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ABSTRAK 
Mardiyah : 2010 korelasi pemberian hukuman oleh guru agama terhadap motivasi 
belajar PM siswa di SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah 
Bagkalan. Skripsi, fakultas tarbiyah, program studi PM, lAiN sunan 
ampel Surabaya, pembimbing : Syafi'i, M. Ag 
Kata kunci : Korelasi pemberian hukuman oleh guru agama terhadap motivasi 
belajar sisawa 
Korelasi pemberian hukuman oleh guru agama merupan sebuah 
ganjaran yang di berikan kepada anak dididiknya agar tidak selalu ada pada tahap 
kenakalan dan kesenjangan dalam belajarnya sehingga nantinya anak yang nakal dan 
yang tidak mematuhuhi tata tertib dalam proses pembelajaran PM di sekolah dapat 
terarahkan ke jalan yang lebih baik, hukuman-hukuman yang di berikan oleh guru 
agama kepada anak didilawa sebagai suatu peringatan atas din anak itu sendiri baik 
berupa huktunan jasmaniyah maupun bersifat rohaniyah. Oleh karena itu skripsi ini 
mengadakan penelitian untuk mengetahui ada tidalmya korelasi pemberian hukuman 
oleh guru agama terhadap motivasi belajar siswa. 
Sedangkan hipotesis yang peneliti ajukan adalah hipotesis kerja yakni 
Ada hubungan antara korelasi pemberian hukuman oleh guru agama terhadap 
motivasi belajar siswa di SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan". 
Sedangkan hipotesis nihilnya yakni : tidak adanya hubungan antara korelasi 
pemberian hukuman oleh guru agama terhadap motivasi belajar PM siswa di SMP 
Nurul Amanah Tanah Merah Bangkalan". 
Penelitian ini dilakukan di SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah 
Bangkalan dan penarikan datanya peneliti menggunakan angket, dokomentasi, 
interview, sedangkan menganalisa data menggunakan statistik dengan rumusan 
product moment 
Setelah data hasil tentang korelasi pemberian hukuman oleh guru agama 
terhadap motivasi belajar siswa yang di peroleh melalui angket dan dokomentasi serta 
interview kemudian masuk pada analisis data kofesien korelasi ( r x y) = 0,753 Yang 
terletak antara 0.600 - 0.800 maka dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian 
hukuman oleh guru agama terhadap motivasi belajar PM siswa mempunyai pengaruh 
meskipun rendah. 
Jadi korelasi pemberian hukuman oleh guru agama merupakan suatu 
hukuman yang diberikan kepada siswa yang ada pada tahap kenakalan dan 
kesenjangan dalam belajarnya sehingga nantinya anak yang nakal dan yang tidak 
mematuhuhi tata tertib dalam proses pelajaran PAT dapat terarahkan ke jalan yang 
lebih baik untuk menghindari adanya pelanggaran terhadap peraturan dan tata 
tertib serta menghentikan siswa dari tingkah laku yang bersifat negative dan 
tidak sesuai dengan norma dan tata tertib serta etika disekolah perlu diadakan 
motivasi baik motivasi dari guru maupun motivasi dari diri siswa itu sendiri 
senghingga nantinya dapat terarahkan dan meyadarkan dirinya atas perbuatan- 
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perbuatan yang tidak senonoh maka dari itu diharapkan kepada semua siswa untuk 
merubah prilaku yang tidak baik menuju prilaku yang lebih membaik. 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Path hakikatnya pendidikan merupakan suatu pembentukan dan 
pengembangan kepribadian manusia secara menyeluruh, yakni pembentukan 
dan pengembangan potensi ilmiah dan alamiah yang ada pada din manusia. 
Dalam buku profesionalisme guru dalam pembelajaran yang dikatakan 
oleh johan fiiedrich Frobel menyatakan bahwa pendididkan adalah untuk 
mengembangkan manusia dengan segala daya jasmani dan rohani yang ada 
padanya, pendidikan harus sesuai dengan kebutuhan hidup sekarang dan 
mendatang agar anak dapat hidup dalam kemurnian dan kesucian, dengan 
memenuhi panggilan di dtinia ini sebagai mahluk yang berasal dan i tuhan dan 
akan menuju ke tuhan.1 Oleh karena itu dalam proses pendidikan hams 
menekankan pada ihnu, juga diarahkan pada pengembangan kecerdasan 
untuk dapat belajar dengan terampil dalam melaksanakan sesuatu serta 
diarahkan pada pengembangan sikap mental dan kepribadian untuk terjun 
didalam masyarakat. 
Dalam UU.R.I No.20 Tahun 2003 pemerintah telah mengatur tentang 
tujuan dan i pada pendidikan Nasional yang berbunyi sebagai berikut : 
"Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
dan pembentukan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
1  Zainal Aqib, profesionalisme guru dalam pembelajarcm. (Surabaya : Insan Cendekia, 2002), h. 9 
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2 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serata bertanggung jawab."2 
Jelaslah bagi kita bahwa tujuan pendidikan diatas mengandung 
pengertian bahwa setiap manusia Indonesia diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas iman dan takwa kepada Allah S.W.T dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan ketrampilan serta bertanggung jawab kepada 
masyarakat dan bangsa. 
Kita telah mengetahui ada dua lembaga pendidikan yang harus 
dicapai oleh seorang anak didik untuk dapat tercapainya pembentukan dan 
pengembangan potensi yang ada pada din i anak yaitu pendidikan formal 
dan informal. 
Pendidikan formal adalah pendidikan yang diselenggarakan di sekolah 
dengan bentuk program yang jelas dan resmi, misalnya jika kita perhatikan 
pendidikan yang berlangsung di sekolah, maka kita jumpai adanya kurikulum dan 
&liar jam pelajran yang resmi. Dan pendididkan informal adalah pendidikan 
yang dilaksakan diluar jam pelajaran seperti clirtunah, dilapangan, dipantai, dan 
lain sebagainya, pendidkan informal ini dilaksanakan tampa adanya kurikulum 
dan waktu pelaksanaan yang tidak resmi. 
2 U.U. RI. No.2 0 Th. 2003. Tentang Sitem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), h.76 
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Di dalam keluarga, anak pertama dan utama menerima pendidikan, 
dan pendidikan yang diperoleh dalam keluarga merupakan pendidikan yang 
penting atau utama terhadap perkembangan pribadi anak. 
Lembaga sekolah bertugas mengembangkan anak secara menyeluruh, juga 
sekolah mempunyai ilmu pengetahuan yang lebih dan melaksanakan pendidikan 
kecerdasan untuk mencapai tujuan tersebut serta juga mendapatkan ijazah. 
Maka dan i itu kita harus pemperhatiakan betul dengan adanya pendidikan balk 
pendidikan dirumah maupun disekolah. 
Dalam menghadapi fenomena yang sering terjadi disekolah, 
menghadapi anak-anak yang nakal disekolah hanya dianggap sebagai pengisi 
waktu saja dan i pada kesepian di rumah tidak ada teman. Anak-anak yang 
berpendapat demikian akan menjadi penghalang terhadap kemajuan belajar. 
Untuk mengatasi kenakalan anak-anak disekolah adalah menjadi 
tugas guru atau pendidik. Pendidik dituntut untuk dapat mencegah dan 
berupaya untuk menumbuhkan motivasi belajar dalam din i anak agar anak 
mempunyai tingkat disiplin yang tinggi disekolah, dengan diterapkannya tata 
tat tertib sekolah dan kewajiban-kewajiban lain yang dapat meningkatkan 
kegiatan proses belajar mengajar. Dalam menghadapi anak-anak didik yang 
tidak mentaati tata tertib dan kewajiban-kewajiban serta tugas yang 
diberikan guru, maka mereka dapatlah diberikan sanksi atau hukuman. 
Hukuman disekolah dibuat bukan sebagai pembalasan, tetapi dibuat 
untuk memperbaiki anak-anak yang dihukum clan melindungi anak-anak lain 
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4 
dan kesalahan yang sama. Anak-anak yang sembrono dengan peraturan-
peraturan dalam ruang kelas harus disingkirkan dan i anak-anak yang lain, 
karena mereka tidak menghormati hak-hak orang banyak serta kemaslahatan 
mereka, dengan demikian melindungi anak-anak lain dan i sifat jahatnya. 
Suatu hukuman badan belum tentu menjadi alat yang mengarah untuk 
membasmi penyakit dan melenyapkannya, tetapi mungkin malah sebaliknya 
menyebabkan penyakit itu menjadi besar dan semakin berlanjutnya kesalahan. 
Hukuman moral dapat meningkatkan pengaruh besar dalam jiwa anak-anak 
jauh lebih efektif dan i hukuman badan, misalnya seorang murid yang terpilih 
untuk mengatasi ruangan kelas, kemudian ia berbuat sesuatu yang tidak sesuai 
dengan slogan sekolalmya maka ia diberhentikan. Bentuk hukuman moral dan 
semacam itu mempunyai pengaruh psikologis yang cukup besar dan ia akan 
berusaha bagaimana mengembalikan kepercayaan din i dan i pihak teman-
temannya. 
Maka dan i itu pendidik harus ingat, ada perbedaan antara seorang anak 
dengan anak lainnya, baik clari segi tabi' at, kesenangan, pembawaan maupun 
akhlaknya, dan pendidik hams mendidik setiap muridnya dengan baik. Bila kita 
ingin sukses dalam mengajar, kita hams memikirkan setiap muridnya dengan 
memberikan hukuman. Apakah hukuman sesuai dengan kesalahan setelah kita 
timbang-timbang dan setelah mengetahui pula latar belakangnya, misalnya anak 
bersalah dan mengakui kesalahanya dan merasa pula betapa kasih sayang guru 
terhadapnya maka ia sendiri yang akan datang kepada guru untuk dijatuhi 
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hukuman karena merasa ada keadilan, mengharap dikasihani, serta ketepatan 
hati untuk taubat dan tidak mengulangi atau kembali kepada kemaslahatan 
yang sama. Dengan demikian hukuman yang dilaksanakan disekolah harus 
bersifat perbaikan.3  
Bila hukuman bersifat perbaikan, maka hukuman dapat digunakan 
sebagai alat pendidikan yang mana seorang pendidik hams memperhatikan 
dalam menggunakan alat pendidik agar tercapai tujuan pendidikan yang 
telah ditentukan : 
Posisi hukuman dalam komponen pendidikan (alat-alat pendidikan) ini termasuk 
komponen pendidikan non material diantaranya adalah : 
1. Mat pendidikan positif dan negatif. 
a. Positif jika ditujukan agar anak mengerjakan sesuatu yang baik, 
misalnya menjaga yang balk, pembiasaan perintah, pujian dan 
persahabatan. 
b. Negatif jika tujuannya menjaga supaya anak didik jangan 
mengerjakan sesuatu yang buruk, misalnya larangan, celaan, ancaman, 
dan hukuman. 
2. Mat pendidikan preventif dan korektif. 
a. Preventif jika maksudnya mencegah anak sebehnn bertindak suatu 
yang tidak balk, misalnya pembiasaan perintah, pujian, dan ganjaran 
3 Athiyah A1-Abrasyi Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta : Bulan Bintang, 1993). h. 158-
159 
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6 
b. Korektif jika maksudnya memperbaiki karena anak telah melanggar 
ketertiban atau berbuat sesuatu yang buruk, misalnya celaan, ancaman 
dan hukttman. 
3. Alat pendidikan yang menyenangkan dan tidak menyenangkan. 
a. Yang menyenangkan yaitu yang menimbulkan perasaan senang 
path anak-anak, misalnya ganjaran, pujian. 
b. Yang tidak menyenangkan maksudnya yang menimbulkan perasaan 
tidak senang pada anak-anak, misalnya huktunan dan celaan.4 
Oleh karena itu untuk mengatasi anak-anak di sekolah adalah menjadi 
tugas guru atau pendidik sesuai dengan pendapat john M Brewer, bahwa tugas 
pokok guru adalah mendidik dan mengajarkan pengetahuan agama dan 
menginternalisasikan serta mentransformasikan nilai-nilai agama ke dalam 
pribadi anak didik yang tekanan utamanya adalah mengubah sikap dan mental 
anak didik kearah beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha Esa serta 
mampu mengamalkan ajaran agama.5 pendidik dituntut untuk dapat mencegah 
dan berupaya untuk menumbuhkan motivasi belajar dalam din anak agar anak 
mempunyai tingkat kekreatifan yang tinggi di sekolah, dengan diterapkannya tata 
tertib sekolah dan kewajiban-kewajiban lain yang dapat meningkatkan kegiatan 
proses belajar mengajar. Dalam menghadapi peserta didik yang tidak mentaati 
4 Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Bandung : Rineka Cipta, 1992, h. 114 
5 Umar, Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 73 
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tata tertib dan kewajiban-kewajiban serta tugas yang diberikan guru, maka mereka 
dapat diberikan sanksi atau hukuman. 
Berdasarkan pada realita sekarang banyak aparat sekolah mengeluh 
lantaran anak didikkannya kurang disiplin, baik di dalam maupun di luar 
sekolah, sehingga membuat kacau dan menghambat jalannya proses belajar 
mengajar di sekolah. Meskipun demikian bukan berarti tidak ada sekolah 
yang tidak memiliki disilpin yang cukup tinggi, SMP. Nurul Amanah 
misalnya, sepanjang sepengetahuan penulis termasuk salah satu yang cukup 
balk dan disiplin. 
Hal ini terbukti dengan sedikitnya kekacauan atau pelanggaran yang 
ada di SMP Nurul Amanah sehingga penulis ingin mengetahui bentuk dan 
beratnya hukuman yang diberikan oleh guru agama di SMP Nurul Amanah 
tersebut maka dan i itu penulis terlatih imtuk meneliti dan i sisi pemberian 
hukuman oleh guru agama terhadap motivasi belajar PAT siswa, di sekolah SMP 
Nurul Amanah. 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan Tatar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemberian hukuman oleh guru agama di SMP Nurul Amanah 
Basanah Tanah Merah Bangkalan ? 
2. Bagaimana motivasi belajar PAT siswa di SMP Nurul Amanah Basanah 
Tanah Merah Bangkalan ? 
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8 
3. Adakah korelasi pemberian hukuman oleh guru agama terhadap motivasi 
belajar PM siswa di SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan, 
dan bagaimana signifikasinya? 
C. TUJUAN PE1VELITI4N 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti adalah: 
1. Untuk mengetahui pemberian hukuman oleh guru agama di SMP. Nurul 
Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan 
2. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar PM siswa di SMP Nurul Amanah 
Basanah Tanah Merah Bangkalan 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya serta seberat mana korelasi pemberian 
hukuman oleh guru agama terhadap motivasi belajar PM siswa di SMP 
Nurul Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan. 
D. KEGUNAAN PENELITIAN 
Penelitian ini di harapkan mempunyai nilai kemanfaatan atau kegunaan 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengembangkan Ilmu pengetahuan dalam mengatasi problematika 
pendidikan pada saat ini terutama mengenai masa1ah pe1aksanaan h-ukuman 
yang diterapkan di sekolah. 
2. Sebagai kajian da1am menanggulangi kenaka1an siswa yang tidak mematuhi 
peraturan atau tata tertib sekolah dengan memberikan hukuman sebagai alat 
mendidik mereka supaya menginsyafi perbuatannya. 
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9 
3. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai kajian dalam meningkatkan efektivitas 
pelaksaanan kedisiplinan siswa. 
4. Bagi penulis digunakan untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar 
Sarjana S-1 dalam penddiclikan agama islam di Fakultas Tarbiyah "IAIN 
Sunan Amper' Surabaya. 
E. ASUMSI PENELITIAN 
Asumsi adalah kesimpulan atau anggapan dasar atau postulat yang clidapat 
oleh penulis dan tidak memerlukan penelitian kembali. Sebagaimana pendapat 
Usman Akbar, yang menyatakan bahwa " Asumsi adalah pernyataan yang 
kebenarannya tidak perlu di uji, balk oleh umum atau diterima oleh penyelidik.6 
Adapun Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
• Huktunan yang diberikan oleh guru agama bukan bertujuan untuk menyakiti, 
akan tetapi untuk memperbaiki dan juga merupakan peringatan dan balasan 
bagi anak yang melakukan kesalahan serta yang melanggar aturan atau tata 
tertib dalam proses belajar mengajar PAI sehingga anak tersebut dapat 
terahkan kejalan yang lebih baik serta lebih cenderung dalam memanfaatkan 
waktunya untuk belajar. 
• Dengan diterapkanya hukuman oleh guru agama kepada anak didiknya akan 
membawa din i anak lebih berhati-hati dalam melakukan perbuatanya. 
• Dengan hukuman yang cliberikan oleh guru agama bermaksud untuk 
memperbaiki moral anak, Demi untuk menciptakan pembentukan watak anak 
6 Husaini, pumomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 36 
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yang lebih baik sehingga perbuatanya yang salah, dapat diperk-uat dengan 
perbuatan balk dan menghindari kejahatannya. 
F. RUANG LINGICUP PENELITIAN 
1. Ruang lingkup materi 
Dalam penelitian ini ruang lingkupnya adalah menyangkut tentang 
pemberian hukuman oleh guru agama, tentang motivasi belajar PM, dan 
tentang korelasi pemberian hukuman oleh guru agama terhadap motivasi 
belajar PM siswa di SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan. 
2. Ruanglingkup lokasi 
Untuk penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di SMP Nurul Amanah 
Basanah Tanah Merah Bangkalan, karena salah satu hal yang menjadi 
pertimbangan bagi peneliti dalam memilih lokasi ini ialah SMP Nurul 
Amanah yang terletak di Desa Basanah Tanah Merah Bangkalan sangat 
mudah di jangkau oleh peneliti serta sudah menunjukkan kemajlian yang 
signifikan dalam pembangunan, proses belajar mengajar serta keterampilan 
dalam bidang-bidang tertentu. 
G. DEFINTSI OPERASIONAL 
Untuk menghindari kerancuan pada penafsiran istilah yang dipakai dalam 
penelitian ini, maka peneliti mendefinisikan istilah-istilah sebagai berikut: 
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	 : keterkaitan atau perhubungan dua masalah yang tidak saling 
menyebabkan.7 Dan juga dalam buku penelitian dan statistik 
pendidikan dikatakan bahwa korelasi adalah mencari 
hubtmgan antara satu variabel dengan variabel lainnya.8 
2. Hukuman 	 : Penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan 
sengaja oleh seseorang ( Orang tua, guru, dan sebagainya) 
sesudah terhadapi sesuatu pelanggaran, kejahatan atau 
kesalahan.9 
3. Guru 	 : adalah seorang yang memiliki kemempuan dan pengalaman 
yang dapat memudahkan dalam melaksanakan peranannya 
membimbing muridnya. fa hams sanggup menilai dini 
sendiri tanpa berlebih-lebihan, sanggup berkomonikasi, dan 
bekerja bersama dengan orang lain. Selain itu perlu 
diperhatikan pula dalam hal mana ia memiliki kemampuan 
dan ke1emahan.1° 
4. Motivasi 	 : Merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. 
Peranannya yang has adalah dalam hal menumbuhkan 
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar.11 
7 Pius A Partanto, Dahlan Al Ban-i. Kamus Ilmiah Popular, (Surabaya : Arkola, 1994), h. 373 
8 Ine Amirman, Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,1993), h. 
266 
9 Ngalim Purwanto MP, Ilmu Pendidikan, (Bandung : Remaja Karya„ 1988), h.236 
10 Zakiah Deradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 266 
11 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 
h. 75 
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	 : Merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu 
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat akan 
tetapai lebih luas dan i pada itu, yakni menga1ami. 
Hasilbelajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, 
melainkan perubahan tingkah laku.12 
Jadi melihat dan i beberapa pengertian di atas dapat ditarik definisi 
operasional sebagai berikut 
a. Pemberian hukuman oleh guru agama merupakan sebuah ganjaran baik itu 
yang berhubungan dengan jasmaniyah seperti: mencubit, menarik daun 
telinga, memuku1 dan sebagainya. Maupun yang berhubungan dengan 
rohaniyah seperti: membuat anak malu, mengasingkan anak, menyuruh 
mengulangi pekerjaan, menyuruh pulang bahkan mengeluarkan anak dani 
ke1as atau sekolah dan sebagainya. Hukuma-hukuman yang di berikan oleh 
guru agama kepada anak didilmya yang selalu melanggar atas perintah guru, 
tidak mengerjakan tugas, sering datang ter1ambat, serta sering membuat 
keramaian dalam kelas. 
b. Motivasi be1ajar PAT siswa merupakan keinginan dan kemauan seorang siswa 
untuk mencurahkan segala upayanya dalam melakukun tindakan-tindakan 
demi mencapai tujuan pembe1ajaran PAT. 
Dengan demikian dapat dikatakan hubungan pemberian huktunan oleh 
guru agama terhadap motivasi be1ajar PAT siswa sangat di butuhkan untuk 
12 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta : Bumi Aksara, 2005 ), h. 36 
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13 
diberlakukan bagi anak didiknya agar tidak selalu ada pada tahap kenakalan dan 
kesenjangan dalam belajarnya sehingga nantinya anak yang nakal dan yang tidak 
mematuhuhi tata tertib dalam proses pembelajaran PAT dapat terarahkan ke jalan 
yang lebih baik dengan adanya motivasi belajar PAT siswa tersebut. Hukuman-
hukuman yang di berikan oleh guru agama kepada anak didiknya merupakan 
suatu peringatan atas din anak itu sendiri sehingga anak didik berada path tahap 
kesadaran, dengan demikian sangat dibutuhkan adanya pemberian hukuman yang 
diberikan oleh guru agama tersebut. bagi anak yang nakal dan lalai serta anak 
yang tidak mematuhi tata tertib dalam proses belajar PAT di seko1ah. Sehingga, 
dapat termotivasi dengan adanya hukurnan, sehingga anak yang bersangkutan 
dapat menyadari atas kesalahan-kesalahan yang nantinya anak tersebut lebih 
cendrung serta lebih memaksimalkan dalam memanfaatkan waktunya untuk 
belajar PAT serta lebih meningkatkan prestasi dalam be1ajarnya. 
11. HIPOTESA PENELITIAN 
Secara etimologi hipotesis di bentuk dan i dua kata, yaitu kata hypo dan 
kata thesis. Hypo berarti kurang dan thesis berarti pendapat. Jadi hipotesis yang 
dimaksud adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan yang 
masih belum sempurna. Dapat disimpulkan penelitian yang belum sempurna, 
sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis 
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penelitian. Jadi hipotesis ini merupakan suatu pertanyaan yang masih hams diuji 
kebenarannya lebih lanjut.13 
T-Tipntegis penelitian adAlah iawahan gernentara terhadap masainh 
penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara histeris. 
gPrinngkii hipotesis yang diajukan rigInm penelitian ini arininh: 
1. Hipotesa Kerja ( Ha) 
Adakah hipotesis yang -menyatakan adtt hubungan ^-itara variabel X 
dengan variabel Y, maka hipotesis kerja yang diajukan dalam penelitian 
.berbunyi: 
" Adakah korelasi pemberian hukuman oleh guru agama terhadap 
Inn, A T s svvra A; 1111./ Ll V C4J1 IJ%elaj p i 	 SM.° Nur-T Arri-nah -pasanah T^nah Merah 
Bangkalan". 
2. Hipotesa Nihil (HAI) 
Adakah hipotesis yang menyatakan tidak adanya perbedaan atau tidak 
whs-iya. korelasi ^itara variabel X dan 	 Y, L.ticar.c4. hipotesis nihil yang 
digunakan dalam penelitian ini berbunyi: 
" Tidalc adakah korelasi pernber;an hukuman oleh guru asarma 
terhadap motivasi belajar PM siswa di SMP Nurul Amanah Basanah Tanah 
Merah Bangkalan" 
13 
 Burhan Bunging, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2006), h. 75 
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I. SISTEMATHCA PEIVIBAHASAN 
Bagian ini merupakan jalan untuk memudahkan penulis dalam 
mengklasifikasikan hal-hal dalam penulisan, maka dan i itu penulis membuat 
tulisan dalam bentuk perbab, yaitu : 
Bab I 	 Pendahuluan 
Bab ini memuat tentang beberapa Sub Pembahasan yaitu : Latar 
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 
Penelitian, Asurnsi Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, Definisi 
Operasional, Hipotesis Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 
Bab II : Landasan Teori : yang di dalamnya membahas Tinjauan tentang 
Pengertian 	 Hukuman, Mannm-Trinonrn Hukuman, Tenri-tenii 
Hukuman, Pedoman dalam Pelaksanaan Hukuman, dan 
Keunggulan dan Kelemahan Hukuman. Tinjauan ten-tang Guru 
Agama, Kedudukan Guru Agama, Syarat-syarat Guru Agama, 
Tugas-tugas Gum Agama, Sifat-sifat Guru Agama, Tinjauan tentang 
Motivasi Belajar PM Siswa, Macam-macam Motivasi Belajar PM 
Prinsip-prinsip iNfotivasi Belajar PcuLA SiSWa, Fungsi fotivasi 
Belajar PM Siswa, Teori-teori Motivsi Belajar PAT Siswa, dan 
ter^":r menlbahas Tinjauan tentang Korelasi Pemberian Hukuman 
Oleh Guru Agama Terhadap Motivasi Belajar PM Siswa. 
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Bab III : Jenis Penelitian, Rancanean penelitian, Populasi dan Sampel, 
Metode Pengumpulan Data, Instrument Penelitian, dan Analisis 
Data. 
Bab IV : Laporan Hasil Penelitan yang meliputi : yaitu Deskripsi Data,, 
ArnAliSiS Data, Ann Peng,iijian Hipotesis. 
Bab V : Penutup yang terdiri dan i Kesimpulan dan Saran. 
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A 	 P:Irs 	 ire..14.•-• er Hsu Irv. ww• As 	 A. 1111
.
1 	 JIL %.,111.1121.11.6 	 111111.8.111a 
1. Pengertian Hukuman 
Huk—n^-1 inerapa.kan sebuah ganjaran yrang, di berikan oleh guru 
agama kepada anak dididknya agar tidak selalu ada pada tahap kenakalan dan 
tr., ems, n nret.as A eb 1 ravws 
XIA..3%.0.1
.
1a4.1.6[4.1.1 lair.41C4111 belajarnyra sehingga mntinya anak yang nakal dan yang 
tidak mematuhuhi tata tertib sekolah bisa terarahkan ke jalan yang lebih baik, 
hukuman-hukuman yang di berikan oleh 	 agama kepada anak didiknya 
sebagai suatu peringatan atas din i anak itu sendiri baik berupa hukuman 
jasmaniyah seperti : mencubit, mermrik daun tang, dan memukulnya. 
maupun yang bersifat rohaniyah seperti: membuat anak malu, menyuruh 
• g 	 • 
Ir C101.14,111IlYkryll 	 111/,3•1111111n 1,..1;1•••••.4. 	 rean 	 ...n*es ,Ials1,4rvet JA,115 	 f44.111, 111%,111411.3 IVC1111.11C11:11.CIL 	
.
1"....L.Ly \,3C4.10,11, 111V1 111U 111(411 
dan tempat duduk, menahan anak, menyuruh pulang, bahkan mengeluarkan 
Aari kelas atau sekolah. r1^-i 	 irri dapat penuhs uraikan tentimg 
hukuman. 
D -1 nala 	 To11'-u. AS An. 1,441, 11," 	 -13 	 n 	 freq., 	 bahvvra 1.111.11.C.411.1.111. 	 .1."04.1%.1.3 y 	 111V115“ 
Hukuman adalah suatu perbuatan yang tidak menyenangkan dan i orang yang 
h.1,;1, +;,n-,; 
1%.4J1JL 111661 kedudukarinya untuk pelanggaran dan i kejaha+-1. -oermaksud 
untuk memperbaiki anak, bukan untuk memdendam.14 
14 Roestiyah. Didakti Metodik (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), h. 63 
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Pegertian ini bukan satu-satunya pengertian yang sangat tepat,. 
melainkan hanya satu jalan untuk mengambil konsensus dan i adanya 
bermacani-macarn istilah -dan peithatacan.di Ramping itu pengertian ini perlu 
kita rumuskan dengan maksud terdapatnya suatu landasan berpijak yang 
menjadi titik berangkat guna pembahn lebih lanjut. 
Dalam ilmu pendidikan Abu Ahmadi mengatakan bahwa Hukuman 
merapn"n tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara sadar dan serigaja 
sehingga menimbulkan nestapa, Sehingga anak akan menjadi sadar akan 
ina 
	
h 	 kt 	 15 perouatanya dnberjanji 	 atinya untu ida mengulanginya. 
Dalam buku ilmu pendidikan teoritis dan praktis ngalim purwanto 
juga mengatakan bahwa fruktiman adalah penderitaan yang diberikan atau 
ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, dan sebagainya) 
sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan , atau kesalahan.16 
Dan i beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hukuman 
rnerapa.kan sebuah tindakan yang di jatuhkan kepada anak didik agar tidak 
selalu ada pada tahap kenakalan dan kesenjangan dalam belajarnya sehingga 
nantinya anak yang nakal dan yang tidak mematahuhi tata tertib dalam proses 
pembelajaran PAT di sekolah bisa terarahkan ke jalan yang lebih baik, dengan 
demikiari hukuma.n sangat dibutuhkan yang bertujuan untuk menyadarkan 
serta mengarahkan anak didik path pendidikan yang lebih optimal. 
15 Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan , (Jakarta: Rineka Cipta, 1985), h. 152 
16 Ngalim Purwanto, Km( Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : PT. Remaja Rosdalcarya, 
1991), h. 174 
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2. Macam- macam Hukuman 
• 
-
.1-• 	 • 	 • Adapun macam-macam hukuman dapat dibagi menjadi tiga macam 
diartarannya adalah: 
a. Hukuman Asosiatif adalah orang yang mengasosiasi antara hukuman dan 
kejahatan atau pelanggaran, antara penderitaan yang mengakibatkm oleh 
hukuman dengan perbuatan pelanggaran yang dilakukan. Untuk 
men3ringkirkan perasaan yang tidak enak (hukum) itu, biasan:yra °rang atau 
anak didik menjahui perbuatan yang tidak baik atau yang dilarang. 
b. Hukuman Logis, Hukuman ini di pergunakan terhadap anak-anak yang 
telah agak besar. Dengan hukuman ini, anak mengerti bahwa ia 
mendapatkan hukuman itu adalah akibat dan i kesalaha.n yang diperbuathya, 
misalnya : datang terlambat ke sekolah, mencoret-coret bahkan mengotori 
papan dan lain sebagainya. 
c. Hukuman Normatif adalah hukuman yang bermaksud memperbaiki moral 
anak. Hukuman ini diberl-T-1-an terhadap pelanggaran-pelanggaran 
mengenai norma-norma etika seperti: berdusta, menipu, mencuri dan lain-
lain. Jadi hukuman ini sangat erat hub-ngannya dengan pembentukan 
watak anak-anak. Dengan hukuman ini pendidik berusaha mempengaruhi 
kata hati anak, menginsafkan anak itu terhadap perbuatanya yang salah, 
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20 
dan memperkuat kemauannya untuk selalu berbuat baik dan menehindari 
kej ahatan. 17 
Dalam huku didaktik- tnetodik jug,a dijelaskan tentang macam-
macam hukuman diantaranya : 
a. Hukuman Jastnania.h yaitu hukuman yang menyebabkan rasa sakit pada 
tubuh anak seperti, menyakiti, menyuruh berdiri, mencubit,dan lain-lain. 
b. Hukuman Rohaniyah ynitu hukuman yang tidak rner'—bulkan rasa s"-it 
pada din i anak didik tetapi mempunyai pengaruh psikologis yang cukup 
besar dalam anak didik antara 
	 seperti, rnembuat anak malu, 
mengasingkan anak, menyuruh mengulangi pekerjaan, menakut-nakuti, 
menyuruh pulang, rnenya-"kan, bahkan mengeluarkan dan i kelas atau 
sekolah.18 
+..„; 	 ria-r• 	 tsv 	 elnpn+ 	 nr; 
-U.(41(4111 LI U11114 MA.71 IAA../1 1 p1/44.1.%11.4111.CLI 1 	 111.1.MIALLICIII 
	 %AC& C.14, 	 ‘1,11. L/C151 
menjadi dua macam, yaitu : 
a. fl-i-uman Psikis, seperti: celsan dan peringatan. 
b. Hukuman Fisik , seperti: pukulan dan tahanan. 
1 	 LI; 1,11114.0. /111,1 1,0 ;1,1; 4-.4. 
I. J.I.ur.witual 
	 atall 11101.ii 
Adalah hukuman yang tidak menimbulkan rasa sakit pada 
/44.4 nrs %All 1 CLILCI". didik tetapi rnempun-yai pengaruh 
	 ya..6 vo.an.up 
besar dalam anak didik antara lain: 
17 Op, cit, h. 178 
18 Roestiyah. Didaktik Metodik (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), h. 65 
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a. Teeuran diberikan kepada anak yang baru melakukan satu kali 
atau dua kali pelanggaran. Dengan teguran diharapkan anak didik 
tidak akan meng,ulangi perhuatan yang per_nali dilakukannya. 
sebagaimana Brhopy dan Everson mengatakan "Teguran yang 
sederlrir tinn reksi-realrei lain itu h,-rtujiin fercapninya perbuatan 
tingkah laku siswa yang lebih efektif dan i pada ancaman hukuman 
yn-qg berat.19 
Adapun teguran dapat berupa kata-kata ataupun dapat juga 
berapa isyrarat-isyarat misainya: Derigan pandangan mata yang 
tajam , menunjuk dengan jar dan lain sebagainya. 
b. Peringatari diberikan kepada 	 ,Lak yrang telah beberapa kali 
melakukan pelanggaran dan telah diberikan teguran atas 
pelanggarannya. Dalam membefikan peringatan ini, biasanya disertai 
dengan ancaman akan sangsinya bilamana terjadi pelanggaran lagi. 
c. Ancarnan, ancaman disini adalah sesuatu pernyataan yang 
menimbulkan kemungkinan yang akan terjadi dengan maksud agar 
anak A'dik merasa 4-"ut dan berhenti dan i perbuatannya. Disa.mping 
macam-macam hukuman sebagaimana diuraikan diatas, Masih 
banyak lag,i -yang termasuk dalam huktmlan moril ini seperti: 
19 AbdulTahman Saleh Abdullah , Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-qur'an , (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1994), h. 230 
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memberikan tums tambahan, Memindah tempat duduk, Menyuruh 
menulis kalimat, Juga menyuruh pulang dan lain sebagainya. 
2. Ruicturtan fisik 
Yang dimaksud dengan hukuman ini adalah hukuman yang 
ny-nyehobkri rasa s4cit pnAa tithuh nrak seperti : memukul, mencithit, 
menarik daun telinga dan sebagainya yang kesemuanya itu dilakuka 
dengan eara pedagogis. Merigenal maksud d^r, tuj-^1 ini Athiyah l-
Abrasi menyatakan " bahwa maksud hukuman itu dalam pendidikan 
sebagai tuntunan dan perba"-a.n, Bukan sebagai hardikan 
atau balas dendam".2°  
IVengenai 	 ini reni-si tokoh pendidikan berbeda- 
beda, sebagaimana Ibnu Sina mengatakan " Dan jika perlu menghukum 
dengan puk-Ian, 	 boleh memukul anak &trig= pukulan ririgan -Yang 
menimbulkan perasaan sakit, Itupun setelah diberikan peringatan keras 
21 
miiligutspilya . 
Sedangkan para ahli pendidik modem menyataka "Bahwa 
hukuman badaniah ittt tithk sesuai dengan tujuan penclidikan".22 
Dengan adanya dua pendapat diatas yang nampalcnya berbeda 
dapatInti diambil dalam tengahnya yraitu dengan mempromosikan dimana 
20 M. Athiyah Al-Abrasi, Dasar-Dasar P okok Pendidikan Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1990), h. 
159 
210p. cit : 155 
22 Abdurrahman Saleh Abdullah, op.cit., h. 229 
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hukuman badan boleh dijatuhkan dan itupun merupakan usaha yang 
terakhir dan tidak menimbulkan cacat tubuh. 
Adapun gyarat-Ryarat dalam memberikan hukuman hadan pada 
anak didik, sebagairnana dikatakan Athiyah Al-Abrasy adalah : 
1. gebi-lum berurnur 10 toum gfigk didik tidak boleh dipuku/. 
2. Pukulan tidak boleh lebih dan i tiga kali, yang dimaksud dengan 
pukulan disini adv.!". 10' afnu tongkat kecil b-birnlah tongkat besar. 
3. Diberikan kesempatan kepada anak didik untuk bertobat daripada 
yang ia 1-1-1-an dan memperbaiki kesalahannya tanpa perlu 
menggunakan pukulan atau merusak nama baiknya (menjadikan ia 
11141 U). 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa hukuman itu ( hukuman 
badan ) dapat clilaksanakan dengan memperhatikan hal-hal sebgai berikut: 
a. Digunakan dalam keadaan yang perlu dan juga terlalu sering. 
b. Hukuman tersebut hend"nya berapa pukulEm ringan yang Lltiak 
membahayakan anak. 
c. fang= memukul di tempat-tempat yang berbahaya. 
d. Pukulan ringan itu hanya untuk siswa yang berumur cliatas 10th. 
3. Teen-teen i llukuman : 
Teori-teori hukuman antara lain adalah : 
1. Teori Menjera.kan. 
23 Athiyah Al-Abrasy, op.cit., h. 153 
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2. Teori Menakut-nakuti. 
3. Teori Pembalasan (balas dendam). 
4. Teori eranri Rugi. 
5. Teori Perbaikan. 
13eberapa teori diatas &pt. diuraikan sebapi 	 : 
1. Teori Menjerakan 
Teen menjer-L-an ini diterapkan dengan tujuan agar si pelanggar 
sesudah menjalani hukuman merasa jera, (kapok) tidak mau lagi dikenai 
hukuman semacam itu lagi maka tidak rnau melakukan kesalahan lagi. 
2. Teori Menakut-nakuti 
Menurut teori mi hukuman diberikan untuk men-i-ut-n-"ati 
anak, agar anak tidak melakukan pelanggaran atau perbuatan yang 
dilarang. Bentuk menakut-nakuti biasanya dengan ancaman dan ada 
kalanya ancaman yang dibarengi dengan tindakan. Ancaman termas-uk 
hukuman karer- dengan ancaman itu si anak sudah merasa menderita. 
3. Teori Pembalasan ( balas dendam) 
Dalam hal irA biasanym diterapkan karena si anak pemth 
mengecewakan seperti anak pernah mengejek atau menjatuhkan harga 
guru 
	 01,11.A.11 A;,-; 	 A; 	 Lu atau  path pandangan ctay dan sebagainya. ...11.11 
4. Teori Ganti Rugi 
Menurat L4,U1 I ml diterapkan karena si pelanggar merugikan 
dalam bermain-main anak memcahkan kaca jendela, atau anak merobek- 
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robek buku karyawan atau sekolah maka anak dikenakan sanksi 
mengganti barang yang telah dipecahkan atau buku yang dirobek dengan 
barang semacam itu atau membayar dengan uang. 
Kebaikan dan i teori ini adalah: 
a. Siswa diajari untuk disiplin dan bertanggung jawab atas perbuatannya. 
b. Dapat menimbulkan perasaan jera, Sehingga siswa dapat berhati-hati 
untuk tidak mengulangi perbuatannya. 
Sedangkan dampak negatif teori ini adalah: 
a. Bagi siswa yang mampu tidak ada kesan terhadap hukuman yang 
diterima tersebut. 
b. Bagi siswa yang tidak mampu terasa berat sekali. 
5. Teori Memperbaiki 
Teori ini diterapkan agar anak didik mau memperbaiki 
kesalahannya, di mulai dan i panggilan, di ben i pengertian, dinasehati 
sehingga timbul kesadaran untuk tidak mengulagi lagi perbuatan salahnya, 
baik saat bersama pendidik maupun di luar sepengetahuan pendidik. 24 
Dan i beberapa teori diatas apabila diperhatikan maka teori-teori 
yang paling baik di bidang pendidikan adalah teori perbaikan, dan teori 
yang tidak bisa diterima menurut pendidikan adalah teori balas dendam. 
dan i teori yang diragukan mengandung nilai pendidikan adalah teori ganti 
24 Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Rinika Cipta,1991), h. 154 
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rugi. Sedangkan teori menjerakan dan teori menakut-nakuti mengandung 
nilai pendidikan tetapi tidak sebaik teori perbaikan. 
Agar siswa insaf, maka pendidik harus memberikan penjelasan 
diwaktu menjatuhkan hukuman dalam hal apa mereka salah dan apa 
akibat dan i perbuatannya itu. Dengan demikian siswa akan memahami 
segala tingkah laku dan akibat dan i perbuatannya. Hal semacam ini 
akan membawa siswa path kematangan berfikir dan kedewasaan. 
Dengan uraian diatas berarti hukuman tersebut dapat 
dipertanggung jawabkan secara pedagogis apabila : 
a. Hukuman tersebut dapat menginsafkan siswa atas perbuatannya 
yang salah. 
b. Siswa mempunyai pengertian ten-tang akibat perbuatan yang baik 
dan buruk. 
c. Berjanji dalam hatinya untuk tidak mengulangi atau berjanji 
untuk memperbaiki kesalahannya dan akan melakukan hal-hal 
yang baik. 
Karena hal-hal yang demikianlah hukuman yang bersifat 
memperbaiki sering disebut hukuman pedagogis. Jadi hukuman itu 
dapat diterapkan dalam pendidikan. Terutama hukuman yang bersifat 
pedagogis, menghukum bila perlu jangan terus-menerus dan hindarilah 
hukuman jasmani. 
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4. Pedoman Dalam Pelaksanaan Hukuman 
Hukuman merupakan salah satu motivasi yang diharapkan. Dapat 
memotivasi kegiatan belajar. Sehingga tercapai tujuan yang diharapkan. 
Oleh karena itu supaya sampai kepada tujuan yang diharapkan 
maka dalam pelaksanaan hukuman hams ada pedoman-pedoman tertentu 
diantaranya : 
1. Pemberian hukuman hams tetap dijalin cinta kasih sayang, 
maksudnya kita memberikan hukuman kepada anak didik bukan karena 
ingin menyakiti hati anak a-tau melampiaskan dendam, tetapi demi 
kebaikan dan kepentingan anak. Oleh karena itu dilaksanakan maka 
tidak boleh berakibat putusnya cinta kasih sayang tersebut. 
2. Pemberian hukuman hams didasarkan kepada dasar keharusan. 
Maksucinya, sudah adanya alat pendidikan lainnya yang bisa 
digunakan. Kita tidak boleh terlalu murah dengan hukuman, hukuman 
kita berikan kalau memang hal itu diperlukan dan hams diberikan 
secara bijaksana. 
3. Pemberian hukuman itu hams berkesan pada hati anak. Maksudnya, 
dengan adanya kesan itu selalu ingat pada peristiwa tersebut, dan 
kesan itu akan mendorong anak kepada kesadaran dan keingatan, 
tetapi sebaliknya, hukuman tersebut tidak boleh menimbulkan kesan 
yang negatif pada anak, misalnya menyebabkan rasa putus asa, rasa 
rendah din i anak dan sebagainya. 
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4. Pemberian hukuman hams disertai pemberian ampunan diikuti dengan 
harapan dan kepercayaan.25  
Maksudnya, setelah anak didik selesai menjalani hukuman, guru 
hendaluiya tidak lagi menaruh rasa ini terhadap anak tersebut, Sehingga ia 
tidak akan menyimpan beban batin. Dengan begitu ía dapat menunaikan 
tugasnya dengan perasaan lega. Disamping pada anak hams diberikan 
kepercayaan serta harapan bahwa anak itu akan sanggup dan mampu 
berbuat baik seperti yang lalu. 
Demikian pedoman-pedoman dalam menjatuhkan hukuman yang 
hams diketahui oleh seorang pendidik. Selain pedoman-pedoman diatas 
perlu diketahui pula bahwa hukuman hendaknya dijatuhkan dengan 
melalui proses dan i hukuman itu sendiri, misalnya dan i yang ringan 
menjadi sedang dan akhirnya menjadi berat. 
Dan beberapa penerapan hukuman oleh guru agama kepada anak 
didiknya dapat diakumulasikan dengan rincian sebagai berikut: 
a. Efek dan i hukuman yang diberikan oleh guru agama kepada anak 
didiknya pasti rasanya pahit ketika mendapatkan hukuman, apalagi 
hukuman tersebut tidak sesuai atau tidak sebanding dengan kesalahan 
yang pernah dibuat oleh anak didiknya. Akan tetapi dengan kepahitan 
yang diberikan oleh guru agama kepada anak didik tersebut dapat 
25 Amir Daien Indralcusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasioanal), h. 155 
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menyadarkan dirinya dan i kesalahan-kesalahan serta prilaku yang tidak 
baik menjadi lebih baik. 
b. 
	
	 Hukuman yang efektif dan yang tidak efktif Dalam sebuah penelitian dan 
University of Orleans, AS, meyimpulkan tiga hukuman untuk anak yang 
paling efektif adalah: 
1. Mendiamkan atau memberikan waktu sendiri yang merenungi 
kesalahannya. Setelah itu, barn dia diajak mengobrol menanyakan apa 
alasan anak tersebut. 
2. Memberikan anak tugas rumah tambahan 
3. Tidak memperbolehkan anak melalutkan aktivitas favoritnya untuk 
sementara. Misalnya tidak diizinkan untuk bermain interknit, 
menonton TV selam satu minggu. 
4. Sedankan hukuman yang tidak efekti adalah seperti yang di katakana 
oleh Dr. Paul Frick bahwa hukuman yang tidak efektif adalah 
hukuman yang menggunakan kekerasan fisik pada anak karena 
dampaknya teryata lebih banyak negatifnya. Karena dengan ini dapat 
membuat anak cenderung mudah stres dan tidak percaya din. 
Memberikan hukuman kekerasan fisik, bagi anda munkin cukup keras 
sehingga anak bisa menghentikan kenakala.nnya. Tapi, cara itu justru 
bisa menimbulkan masalah yang lebih besar. Maka dan itu lebih baik 
mengtmakan tipe hukuman yang lebih mendisiplinkan anak. Kuncinya 
adalah memiliki beragam bentuk hukuman yang tergantung path usia 
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anak. Pada anak masih berusia dibawah 5 tahun, lebih baik diberi 
hukuman dengan dengan mendiamkan. Sedangkan bagi anak yang 
berusia diatas lima tahun, akan lebih baik diberi hukuman tambahan 
tugas rumah dan tidak di izinkan melakukan favorit anak untuk 
sementara.26 
5. Keunggulan dan Kelemahan Hukuman 
Ketmggulan utama dan i hukuman bahwa pemakaiannya dengan tepat 
akan dapat menghentikan dengan segera tingkah laku siswa yang mengganggu 
jalannya kegiatan belajar mengajar. Seorang siswa yang mengganggu jalannya 
kegiatan belajar mengajar, dengan sendirinya akan tidak mengganggu lagi bila 
hukuman dengan menyurufmya keluar dan i kelas. Tetapi pada sisi lain, 
hukuman juga mengandung kelemahan diantaranya adalah: 
1) Hubungan antara guru dan siswa menjadi terganggu, misalnya siswa 
mendendam path guru; 
2) Siswa menarik din i dan i kegiatan belajar mengajar, misalnya tidak mau 
mendengarkan pelajaran; 
3) Siswa melakukan tindakan-tindakan agresif, misalnya merusak fasilitas 
sekolah; 
4) Siswa mengalami gangguan psikologis, misalnya rasa rendah diri.27 
26 
 http: II kosmo/ vivanews.com 
27 http: // www.google.com 
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B. Tinjauan Tentang Guru Agama 
1. Definisi Guru Agama 
Secara etimologi kata guru berasal dan i bahasa sangsekerta, yaitu 
"Berat, Besar, Penting, Baik sekali, Terhormat dan juga berarti Pengajar". 
Dalam pandangan masyarakat Jawa, kata guru dapat dilacak melalui akronim, 
yaitu gu diartikan dapat digugu (dianut) dan ru berarti bisa ditiru (dijadikan 
tela da 28 Dalam Bahasa Arab dijumpai kata "Ustadz, Mudarris, Muallim, 
dan Mu'addib". Secara keseluruhan kata-kata tersebut terhimpun dalam satu 
kata pendidk, karena semua kata tersebut mengacu kepada seorang yang 
memberikan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman kepada orang lain.29 
Dengan demikian, guru adalah orang yang dalam tutur kata, gerak gerik dan 
perbuatannya bisa dianut dan dicontoh oleh masyarakat. 
Secara terminologi terdapat beberapa pendapat pakar pendidikan 
tentang pengertian guru, diantaranya: 
Roestiyah berpendapat bahwa dalam pandangan tradisional, guru 
adalah seorang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan ilmu 
pengetahuan kepada anak didik.3° Pendapat lain menyatakan bahwa guru 
adalah orang yang menberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.31  
28Hadi Sopenu, Potret Guru, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995), h. 26 
29Abidin Ibnu Rusn, Penlikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
 1998), 
h. 63 
30Safruddin Nurdin, Guru Professional, (Jakarta: Quantum Teaching, 2003), h. 6. 
31Saiful Bahri Djamarah, Guru an Anak DidikDalam Interaksi Edukattf (Jakarta: Rinika Cipta, 
2000), h.31 
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Menurut Zakiah Deradjat, guru adalah seorang yang memiliki 
kemempuan dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam melaksanakan 
peranamiya membimbing muridnya. Ia harus sanggup menilai din i sendiri 
tanpa berlebih-lebihan, sanggup berkomonikasi, dan bekerja bersama dengan 
orang lain. Selain itu perlu diperhatikan pula dalam hal mana ia memiliki 
kemampuan dan kelemahan.32 
Zakiah Daradjat juga menyatakan bahwa guru adalah pendidik 
profesional karena guru telah menerima dan memikul beban dan i orang tua 
untuk ikut mendidik anak-anak. Dalam hal ini, orang tua hams tetap sebagai 
pendidik yang pertama dan utama bagi anak-anaknya. Sedangkan guru adalah 
tenaga profesional yang membantu orang tua untuk mendidik anak-anak pada 
jenjang pendidikan sekolah. Dalam Undang-undang Republik Indonesia 
No.14 Tahun 2005, dinyatakan bahwa guru adalah Pendidik professional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 
dini jalur pendidikan formal, pendididan dasar dan pendidikan menengah.33  
Secara legal formal, guru adalah seorang yang memperoleh surat 
keputusan (SK), baik pemerintah ataupun swasta, untuk melaksanakan 
tugasnya. Karena itu, Ia memiliki hak dan kewajiban untuk melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar di lembaga pendidikan sekolah. 
32 Zakiah Deradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 266 
33 Undang-Undang RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 
2. 
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Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat di simpulkan bahwa 
pendidik adalah seorang yang memiliki pengetahuan lebih, mengimplisitkan 
nilai dalam pengetahuannya dan bertanggungjawab terhadap upaya 
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik agar mencapai tingkat 
kedewasaan sehingga ia mampu menunaikan tugas-tugas kemanusiaarmya 
(sebagai khalifah ft  al-ardh maupun abd) sesuai dengan nilai-nilai ajaran 
islam, balk upaya pengembangan tersebut dilakulcan dengan cara mendidik, 
Mengajar, Memberi dorongan bimbingan. Oleh karena itu, pendidik dalam 
konteks ini bukan hanya terbatas path orang-orang yang bertugas di sekolah 
tetapi semua yang terlibat dalam proses pendidikan anak mulai sejak dalam 
kandungan hingga ia dewasa, bahkan sampai meniggal dunia. 
Dalam ajaran Islam juga disebutkan bahwa pendidik pertama dan 
utama yang paling bertanggung jawab terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani peserta didik adalah kedua orang tua. Islam memerintahkan kedua 
orang tua untuk mendidik diri dan keluarganya terutama anak-anaknya, agar 
mereka terhindar dan i azab yang pedih. Firman Allah: 
( 	 : 	 )14N1...1 jt'o 	 lyssi 4:10, XI 41.1  
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, peliharah dirimu dan keluargamu 
dan i api neraka" 
Karena kedua orang tua harus mencari nafkah untuk memenuhi 
seluruh kebutuhan keluarga, terutama kebutuhan material, Maka orang tua 
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kemudian menyerahkan anaknya kepada pendidikan di sekolah untuk di didik. 
Dengan demikian, pendidik dapat di bagi dua yaitu : 
1). Orang tua yang di sebut pendidik pertama. Sebab secara alami anak path 
masa awal kehidupannya berada di tengah — tengah orang tuanya, 
2). Orang lain seperti Guru, Dosen, Pelatih, Pembimbing, juga masyarakat 
yang diserahi anak untuk di didik. 
2. Kedudukan Guru Agama 
Salah satu hal yang sangat menarik pada ajaran Islam ialah 
penghargaan yang sangat tinggi terhadap guru. Begitu tingginya penghargaan 
itu sehingga menempatkan kedudukan guru setingkat di bawah kedudukan 
Nabi dan Rosul. Mengapa demikian? Karena guru selalu terkait dengan ilmu 
(pengetahuan), sedangkan Islam sangat menghargai ilmu pengetahuan. 
Penghargaan Islam terhadap ilmu tergambar dalam Al-quean Surat Al — 
Muj adalah : 11 
mereka terhindar dan i azab yang pedih. Firman 
Artinya: 
"Allah meninggikan derajat orang — orang yang beriman dan orang yang di 
ben i ilmu (orang alim)". 
Sabda Rasulullah SAW.: 
‘5,tAtIt 
	 40101 4:6:61  tioa ‘•74 
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Artinya: "sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al-Quran dan 
mengajarkannya".34 (H.R. Bukhari). 
Firman Allah dan sabda Rosul tersebut menggambarkan tingginya 
kedudukan orang yang mempunyai ilmu pengetahuan (pendidik). Hal ini 
beralasan bahwa dengan pengetahuan dapat mengantarkan manusia untuk 
selalu berfikir dan menganalisa hakikat semua fenomina yang ada pada alam, 
sehingga mampu membawa manusia semakin dengan Allah. Dengan 
kemampuan yang ada pada manusia terlahir teori-teori untuk kemaslahatan 
umat manusia. 
Pendidikan islam sama dengan konsepsi ketuhanan yang memiliki 
berbagai keutamaan. Abd. AI-Rahman Al-Nahlawi menggambarkan orang 
yang berilmu diberi kekuasaan menundukkan alam semesta demi 
kemaslahatan manusia.35 Oleh karena itu jugalah dalam kehidupan sosial 
Masyarakat, Para ihnuan dipandang memiliki harkat dan martabat yang tinggi. 
Tingginya kedudukan guru dalam Islam masih dapat di saksikan secara 
nyata pada zaman sekarang. Itupun dapat kita lihat terutama di pesantren — 
pesantren di Indonesia" Santri tidak berani menentang sinar mata kiainya, 
sebagian lagi membungkukkan badan ketika menghadap kiainya hal ini terjadi 
karena santri tersebut silau oleh tingkah laku kiai yang begitu mulia, ilmu 
yang luas dan dalam, serta do'a yang di yakini mujarap. 
34 Syeh Abu Bakar Jabir Al- Kuzairi, Pedoman Hidup Seorang Muslim, h. 40 
35 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia , 2002), Cet. Ke-3, h. 87 
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Ada penyebab khas yang menyebabkan orang islam sangat meng-
hargai guru. Yaitu pandangan bahwa ilmu (pengetahuan) itu semuanya 
bersumber pada Allah. Hal ini dinyatakan dalam Al-qur'an Surat Al-Baqorah : 
32. 
: 541 ) A..N1 ...u.-.4.t.ptda 'ill US it-LPV 6iLtpue.4 
Artinya: 
"Mere/ca berkata maha suci engkau (Allah) tidak ada pengetahuan yang kami 
miliki kecuali yang engkau ben/can kepada kami" Ayat ini membuktikan 
bahwa ilmu datangnya dan i Allah, berarti guru pertama dan utama adalah 
Allah. Hal ini juga di perkuat dengan Sabda Rasulullah SAW: 
) .4.0A 	 ‘0.11C 
Artinya "Tuhan telah mendidik-ku ma/ca ia sempurnak-an pendidikanku" (HR, 
Al — Askary dart Ali RA). 
Panclangan yang menembus langit ini tidak boleh tidak telah 
melahirkan sikap path orang Islam bahwa ilmu itu tidak terpisah dan Allah; 
ilmu tidak terpisah dan i guru; maka, kedudukan guru sangat tinggi dalam 
Islam. Pandangan ini selanjutnya akan menghasilkan bentuk hubungan yang 
khas antara guru dan murid. Hubungan guru dan murid dalam Islam tidak 
menghasilkan hubangan untung rugi, apalagi untung rugi dalam arti ekonomi. 
Kedudukan guru yang demikian tinggi dalam Islam kelihatamiya 
berbeda dengan kedudukan guru di dunia barat. Perbedaan itu jelas karena di 
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barat kedudukan itu tidak memiliki nilai kelangitan. Oleh karena itu, tidaldah 
mengherankan bila di barat guru tidak lebih dan i sekedar orang yang 
pengetahummya lebih banyak dan i path murid. Hubungan guru dan murid 
juga tidak lebih dan i sekedar hubtmgan pemberi dan penerima. Oleh karena 
itu, hubungan juga di ikat oleh pembayaran yang di lakukan berdasarkan 
perhitungan ekonomi. 
3. Syarat-syarat Menjadi Guru Agama. 
Untuk menjadi seorang guru yang dapat mempengaruhi anak didik 
kearah kebahagian dunia clan akhirat sesunggulmya tidaklah mudah, ada 
syarat-syarat yang hams di penuhi. 
Menurut Undang-Undang No. 14/2005 tentang Guru clan Dosen, untuk 
menjadi guru professional, seorang hams memiliki persyaratan sebagai 
berikut: 
1. Memiliki kualifikasi akademik 
Kualifikasi akademik diperoleh melalui pendidikan tinggi program 
sarjana atau program diploma empat 
2. Memiliki Kompetensi 
Kemampuan yang dimaksud adalah kompetensi pedagogik (Kemampuan 
mengelola pembelajaran), kompetensi kepribadian yang man-tap 
(kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan 
berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta didik), kompetensi 
professional (kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan 
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mendalam), clan kompetensi sosial (kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif, efesien dengan peserta 
didik, sesama guru, orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat 
sekitar).36 
3. Memiliki Sertifikat Pendidik 
Sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang telah memenuhi 
persyaratan. 
4. Sehat Jasmani dan Rohani 
Yang dimaksut sehat jasmani dan rohani adalah kondisi kesehatan fisik 
dan mental yang memungkinkan guru dapat melaksanakan tugas dengan 
baik, kondisi kesehatan fisik dan mental tersebut tidak ditujukan kepada 
penyandang cacat. 
5. Memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Yakni berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah Yang Moho Esa, berakhlaq mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, manchri, serta menjacli warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. 
36 Undang-undang RI No.14 tahun 2005 tentang "Guru darn Dosen", (Jakarta : Sinar Grafika, 2006), 
h.7 
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Sedangkan menurut soejono syarat guru dalam islam ialah 
sebagai berikut: 
1. Umur hams sudah dewasa. 
Tugas mendidik adalah tugas yang amat penting karena 
menyangkut perkembangan seseorang, jadi menyangkut nasib seseorang. 
Oleh karena itu, tugas itu hams dilakukan secara bertanggung jawab. Itu 
hanya clilakukan oleh orang yang dewasa; anak-anak tidak boleh diminta 
pertanggung jawaban. Di Negara kita, seseorang di anggap dewasa sejak 
ia berumur 18 tahun atau dia sudah kawin. Menurut ilmu penclidikan 
adalah 21 tahun bagi lelaki dan 18 tahun bagi perempuan. Bagi pendidik 
ash, yaitu orang tua anak, tidak di batasi umur minimal; bila mereka telah 
mempunyai anak, maka mereka boleh mendidik anaknya. Di lihat dani 
segi ini, sebaiknya umur kavv-in ialah 21 bagi lelaki dan 18 bagi 
perempuan. 
2. Hams sehat jasmani dan rohani. 
Jasmani yang tidak sehat akan menghambat pelaksana 
pendidikan, bahkan membahayakan anak didik bila mempunyai penyakit 
menular. Dalam hal ini Islam bukan melarang orang cacat untuk menjadi 
guru, akan tetapi Islam dapat menerima orang cacat asalkan sehat. 
Sedangkan dan i segi rohani, orang gila berbahaya juga bila ia mendidik, 
orang ediot tidak mungkin mendidik karena ia tidak akan mampu 
bertanggung jawab. 
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3. Keahlian, harus menguasai bidang yang diajarkan 
Hal ini penting sekali bagi pendidik, termasuk guru. Orang tua 
di rumah sebenarnya perlu sekali mempelajari teori-teori Ilmu 
Pendidikan. Dengan pengetahuannya itu diharapican ia akan lebih 
berkemampuan menyeleng-garakan pendidikan bagi anak-anak di rumah. 
Sering kali terjadi kelainan pada anak didik disebabkan oleh kesalahan 
pendidikan dalam rumah tangga. 
4. Hams berkepribadian muslim 
Syarat ini amat penting dimiliki untuk melaksa.nakan tugas-
tugas mendidik selain mengajar. Bagaimana seorang guru memberikan 
contoh-contoh kebaikan bila ia sendiri tidak baik peraganya. 37 
Menurut Zalciah Daradjat dick, syarat seorang guru sebagai berikut: 
1. Takwa Kepada Allah 
Guru, sesuai dengan tujuan pendidikan Islam, tidak mungkin 
mendidik anak didik agar bertalcwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak 
takwa kepada-Nya. Sebab ia teladan bagi anak didiknya sebagaimana 
Rasulullah saw. Menjadi teladan bagi umatnya. Sejauh mana seorang 
guru mampu memberi teladan yang baik kepada semua anak didiknya, 
sejauh itu p-ulalah ia akan diperkirakan berhasil mendidik mereka agar 
menjacii generasi penerus bangsa yang baik dan mulia. 
37 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 
h. 80 
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2. Berilmu 
Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti 
bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan 
tertentu yang diperlukannya untuk suatu jabatan. 
Guru pun harus mempunyai ijazah agar ia diperbolehkan 
mengajar. Kecuali dalam keadaan darurat, misalnya jumlah anak didik 
sangat meningkat, sedang jumlah guru jauh dari mencukupi, maka 
terpaksa untuk menyimpang sementara, yakni menerima guru yang 
belum berijazah. Tetapi dalam keadaan normal ada patokan bahwa makin 
tinggi pendidikan guru makin baik pendidikan dan pada gilirannya makin 
tinggi pula derajat masyarakat. 
3. Sehat Jasmani 
Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu syarat bagi 
mereka yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengidap penyakit 
menular, umpamanya, sangat membahayakan kesehatan anak-anak. 
Disamping itu, guru yang berpenyakit tidak akan bergairah mengajar. 
Kita kenal ucapan ,tubuh yang sehat terkandung jiwa yang sehat. 
Walaupun pepatah itu tidak benar secara keselunthan, akan tetapi 
kesehatan badan sangat mempengaruhi semangat kerja. Guru yang sakit-
sakitan kerapkali terpaksa absen dan tentunya merugikan anak didik. 
41 
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4. 	 Berkelakuan baik 
Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak didik. 
Guru harus menjadi teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru. Di 
antara tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlaq yang mulia pada dini 
pribadi anak didik dan ini hanya mungkin bisa dilakukan jika pribadi 
guru berakhlaq mulia pula. Guru yang tidak berakhlaq mulia tidak 
mungkin dipercaya untuk mendidik. Yang dimaksud dengan akhlaq 
mulia dalam Ilmu Pendidikan Islam adalah akhlaq yang sesuai dengan 
ajaran Islam, seperti dicontohkan oleh pendidik utama, Nabi Muhammad 
SAW. Di antara akhlaq mulia guru tersebut adalah mencintai jabatannya 
sebagai guru, bersikap adil terhadap semua anak didiknya, berlaku sabar 
dan tenang, berwibawa, gembira, bersifat manusiawi, bekerjasama 
dengan guru-guru lain, bekerja sama dengan masyarakat.38 
4. Tugas-Tugas Guru Agama 
Mengenai tugas guru ahli-ahli pendidikan Islam juga ahli pendidikan 
barat telah sepakat bahwa tugas guru mendidik. Mendidik adalah tugas yang 
sangat bias, mendidik itu sebagian di lakukan dalam bentuk mengajar 
sebagian dalam bentuk memberikan dorongan, memuji, menghukum, 
memberi contoh, dan membiasakan. Batasan ini memberi anti bahwa tugas 
pendidik bukan hanya sekedar mengajar sebagaimana pendapat kebanyakan 
orang. Disamping itu, pendidik juga bertugas sebagai motivator dan fasilitator 
38 Zakiah Dradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 40-42 
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dalam proses belajar mengajar, sehingga selunth potensi peserta didik dapat 
teraktualisasi secara baik dan dinarnis.39 
Menurut Alunad D. Marimba, tugas pendidik dalam pendidikan 
Islam adalah membimbing dan mengenal kebutuhan atau kesanggupan pserta 
didik, menciptakan kondisi yang kondusif bagi berlangsungnya proses 
pendidikan, menambah dan mengembangkan pengetahuan yang dimilliki, 
juga ditsransfor-masikan kepada peserta didik, serta senantiasa membuka dini 
terhadap seluruh kelemahan atau kekurangannya.4°  
Untuk sementara ini tugas guru dapat di jabarkan sebagai berikut : 
a) Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas merencanakan program 
pengajaran, melaksanakn program yang di susun dan akhirnya dengan 
pelaksanaan penilaian setelah program tersebut di laksanakan. 
Karena guru sebagai pengajar, maka seorang guru diharapkan 
memiliki pengetahuan yang luas tentang disiplin ilmu yang hams diampu 
untuk ditransfer kepada siswa. Dalam hal ini, guru hams menguasai yang 
akan diajarkan, menguasai strategi clan metode mengajar yang akan 
idigunakan untuk menyampaikan bahan ajar, dan menentukan alat evaluasi 
pendidikan yang akan digunakan untuk menilai hasil belajar siswa, aspek-
aspek manajemen kelas, dan dasar-dasar kependidikan. 
39 Samsul Nizar. Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Ciputat pers. 2007), h. 44 
4° Op, cit. h. 44 
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b) Sebagai penclidik (educator) yang mengarahkan peserta didik pada tingkat 
kedewasaan kepribadian sempurna (insan kamil), seiring dengan tujuan 
penciptaannya. 
Oleh karena itu, guru hams lebih banyak menjadi sosok panutan 
yang memiliki nilai moral dan agama yang patut ditiru dan diteladani oleh 
siswa. Contoh dan keteladanan itu, merupakan aspek-aspek sikap dan 
prilaku, budi pekerti luhur, akhlak mulia, seperti jujur, tekun, mau belajar, 
amanah, sosial, dan sopan santun terhadap sesama. Sikap dan prilaku guru 
yang sehari-hari dapat cliteladani oleh siswa, baik di dalam maupun di luar 
kelas merupakan alat pendidikan yang diharapkan akan membentuk 
kepribadian siswa kelak dimasa dewasa. Dalam konteks inilah maka sikap 
dan prilaku guru menjadi bahan ajar yang secara langsung dan tidak 
langsung akan ditiru dan diikuti oleh para siswa. Dalam hal ini guru 
dipandang sebagai role model yang akan gugu dan ditiru oleh muridnya. 
c) Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin, mengendalikan dini 
(baik din i sendiri, peserta didik, maupun masyarakat), upaya pengarahan, 
pengawasan pengurganisasian, pengontrolan, dan partisipasi atas program 
yang di lakukan. 
Dengan demikian, guru diharapkan dapat membimbing siswa 
dalam memecahkan kesulitan pembelajaran, memberi dorongan psikologis 
agar siswa dapat mengesampingkan faktor-faktor internal dan faktor-faktor 
eksternal yang akan mengganggu proses pembelajaran, baik diluar dan di 
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dalam sekolah. Selain itu, guru juga harus dapat memberikan arah dan 
pembinaan karier siswa sesuai dengan bakat dan kemampuan siswa, serta 
menjadi nara sumber yang dapat membantu dan memecahkan 
permasalahan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa atau 
menemukan jawaban atau memperoleh informasi lanjutan dan penilaian 
hasil belajar, untuk menentukan perkembangan hasil belajar siswa, serta 
untuk menentukan nilai siswa. 
Dalam menjalankan tugas profesi tersebut, seorang guru hendaknya 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a. Seorang guru harus menguasai bidang ilmu pengetahuan yang akan 
diajarkannya dengan balk. Ia benar-benar orang yang ahli dalam bidang 
ilmu yang diajarkannya. Karena bidang ilmu apapun selalu mengalami 
perkembangan, maka seorang guru harus terus menerus meningkatkan dan 
mengembangkan ilmu yang diajarkannya sehingga tidak ketinggalan 
zaman. Untuk dapat melakukan peningkatan dan pengembangan ilmu yang 
diajarkan itu, seorang guru harus terus menerus melakukan penelitian 
dengan menggunakan berbagai macam metode. 
b. Seorang guru harus memiliki kemampuan menyampaikan atau 
mengajarkan ihnu yang dimilikinya kepada murid-muridnya secara efektif 
clan efisien. Untuk mi seorang guru hams memiliki ilmu keperguruan yaitu 
: pertama pedagogik yakni mendidik, dan yang dibahas ialah bagaimana 
mengasuh dan membesarkan anak. Kedua, didaktik ialah pengetahuan 
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tentang interaksi belajar mengajar secara umum seperti, cam membuat 
persiapan pengajaran, menjalin bahan pelajaran cara menilai hasil belajar. 
Ketiga, metodik yaitu pengetahuan tentang cara mengajarkan suatu bidang 
pengetahuan. 
c. Seorang guru harus memiliki akhlak yang mulia. Dengan akhlak yang 
demikian itu, maka seorang guru akan dijadikan panutan, contoh dan 
teladan. Dengan demikian ilmu yang diajarkan atau nasehat yang 
diberikannya kepada para siswa akan didengarkan dan dilaksanakannya 
dengan baik.41  
Ketiga kemampuan tersebut merupakan kemampuan integratif, 
antara satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan. Seorang yang 
menguasai ilmu pengetahuan tetapi tidak memiliki kemampuan mengajar 
dan mendidik, ia tidaklah disebut dengan guru yang paripurna. Selanjutnya 
seseorang yang memiliki kemampuan mengajar tetapi tidak memiliki ilmu 
pengetahuan, proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan efektif dan 
efisien 
Seiring dengan pernyataan di atas, Ahmad Tafsir merinci tugas 
guru sebagai berikut : 
a. Berusaha menolong anak didik dalam mengembangkan pembawaan yang 
baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak 
berkembang. 
41 Muhaimin. Pradigma Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Remaja Rosdakarya, 2002), h.107 
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b. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak didik dengan berbagai 
cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan dan angket. 
c. Memperlihatkan kepada anak didik mengenai tugas orang dewasa dengan 
cara memperkenalkan sebagai bidang keahlian, keterampilan, agar anak 
didik memilihnya dengan tepat. 
d. Mengetahui karakter murid. 
e. Berusaha meningkatkan keahliannya baik dalam bidang yang di ajarkan 
maupun dalam cara mengerjakannya. 
f. Guru hams mengamalkan ihnunya jangan berbuat berlawanan dengan ilmu 
yang di ajarkannya. 
g. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah 
perkembangan anak didik berja1an dengan baik. 
h. Memberikan bimbingan dan penyuluhan ketika anak didik menemui 
kesulitan dalam mengembangkan potensinya.42 
Zakiah Derajat merinci tugas guru dalam mengajar adalah : 
1. Menjaga proses belajar dan mengajar dalam suatu kesatuan. 
2. Mengajar anak dalam berbagai aspek, yaitu pengetahuan, keterampilan clan 
pengembangan seluruh kepribadian. 
3. Mengajar sesuai tingkat perkembangan dan kematangan anak. 
4. Menjaga keperluan dan bakat anak didik. 
42Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 
h.79 
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5. Menentukan tujuan-tujuan pelajaran bersama-sama dengan anak didik, 
supaya mereka juga mengetahui dan mendukung pencapaian tujuan 
tersebut. 
6. Memberi dorongan, penghargaan clan imbalan kepada pesrta didik. 
7. Menjadikan materi dan metode pengajaran berhubungan dengan kehidupan 
nyata, sehingga mereka menyadari bahwa yang di pelajarinya itu baik dan 
berguna 
8. Membagi materi pelajaran kepada satuan-satuan dan memusatkannya pada 
pennasalahan-permasa1ahan. 
9. Menghindari perbuatan-perbuatan yang percuma dan memberi informasi-
informasi yang tak berarti serta menjauhi hukurnan dan pengolangan 
pekerjaan. 
10. Mengikut sertakan anak didik dalam PBM secara aktif sesuai dengan 
kemampuan dan bakatnya. 
11. Warnai situasi proses belajar mengajar dengan suasana toleran, 
kehangatan, persaudaraan dan tolong menolong.43  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa tugas 
guru adalah mendidik muridnya dengan cara mengajar, memberi dorongan, 
memuji, menghukum, memberi contoh, membiasakan, mengevaluasi, 
memberi bimbingan dan penyuluhan. Disamping itu, pendidik juga 
bertugas sebagai motivator dan fasilitator dalam proses belajar mengajar, 
43 Heri Jauhari Muchtar, Fiqih Pendidikcm, (Bandung: Rosda Karya, 2005), h.156 
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sehingga seluruh potensi peserta didik dapat teraktualisasi secara baik dan 
dinamis serta mampu merialisasikan segala hal yang tertanam dalam 
dirinya. 
5. Sifat-sifat Guru Agama 
Dalam pendidikan islam seorang guru di tuntut untuk memiliki 
sifat-sifat yang dapat membedakannya dan i yang lain, dengan sifat ini seorang 
guru merasa ringan dalam menjalankan tugas yang di bebankannya serta 
memberi kemudahan dalam mengantarkan peserta didik kepada tujuan yang 
hendak di capai. 
Abdurrahman Al-Nahlawi mensyaratkan sepuluh sifat yang harus di 
miliki oleh pendidik. Kesepuluh sifat itu adalah : 
a. Mempunyai watak dan sifat Rabbaniyah yang terwujud dalam tujuan, 
tingkah laku, dan pola pikirannya. 
b. Bersifat ikhlas ; melaksanakan tugasnya sebagai pendidik semata-mata 
untuk mencari keridhaan Allah dan menegakkan kebenaran. 
c. Bersifat sabar dalam mengajarkan berbagai pengetahuan kepada peserta 
didik. 
d. Jujur dalam menyampaikan apa yang di ketahuinya. 
e. Senantiasa membekali din i dengan ilmu, kesedian diri untuk terus 
mendalami dan mengkajinya lebih lanjud. 
f. Ma.mpu menggunakan metode mengajar secara bervariasi. Sesuai dengan 
prinsip-prinsip penggunaan metode pendidikan. 
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g. Mampu mengelola kelas dan peserta didik, tegas dalam dan proporsional. 
h. Mengetahui kehidupan psikis peserta didik. 
i. Tanggap terhadap berbagai kondisi clan perkembangan dunia yang dapat 
mempengaruhi jiwa. Keyakinan atau pola berpikir peserta didik. 
j. Berlaku adil terhadap peserta didiknya.44. 
Menurut Mahmud Yunus seorang guru perlu memiliki sifat-sifat 
sebagai berikut: 
a. Kasih sayang pada murid. 
b. Senang memberi nasehat. 
c. Senang memberi peringatan. 
d. Senang melarang murid melakukan hal yang baik. 
e. Bijak dalam memilih bahan pengajaran yang sesuai dengan taraf 
kecerdasan murid. 
f. Bijak dalam memilih bahan pelajaran yang sesuai dengan linglaingan 
murid. 
g. Hormat pada pelajaran lain yang bukan pegangannya. 
h. Mementingkan berfikir dan berijahad. 
i. Jujur dalam keilmuan. 
j. Adi145  
" Samsul Nizar, op.cit.,h.45 
45 Ahmad Tafsir, op.cit.,h. 83 
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Untuk lebih jelasnya sifat-sifat tersebut dapat penulis gambarkan 
sebagai berikut: 
a) Menyayangi muridnya dan memerlukan mereka seperti menyayangi dan 
memperlakukan anak sendiri. 
b) Hendaklah guru memberi nasehat kepada muridnya seperti melarang 
mereka menduduki suatu tingkat sebelum berhak mendudukinya. 
c) Hendaklah guru memperingatkan muridnya bahwa tujuan menuntut ilmu 
adalah untuk mendekatkan din i kepada Tuhan, bukan untuk menjadi 
pejabat, untuk bermegah-megah, atau untuk bersaing. 
d) Hendaklah guru melarang muridnya berkelakuan tidak balk dengan cara 
lemah lembut, bukan dengan cara mencaci maid; 
e) Hendaklah guru mengajarkan kepada murid-muridnya mula-mula bahan 
pelajaran yang mudah dan banyak terjadi di dalam masyarakat. 
f) Tidak boleh guru merendahkan pelajaran lain yang tidak di ajarkan. 
g) Hendaklah guru mengajarkan masalah yang sesuai dengan memampuan 
murid. 
h) Hendaklah guru mendidik muridnya supaya berfikir dan berijtihad, bukan 
semata-mata menerima apa yang di ajarkan guru. 
i) Hendaklah guru mengamalkan ilmunya, jangan perkataannya berbeda dani 
perbuatannya. 
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j) Hendakalah guru memperlakukan semua muridnya dengan cara adil, 
jangan membedakan murid atas dasar kekayaan atau kedudukan.46 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka sifat-sifat yang harus 
dimiliki oleh seorang guru adalah kasih sayang kepada anak didik, sabar, 
lemah lembut, rendah hati, menghormati yang bukan pegangannya, adil, 
menyenangi ijtihad, konsekuen, perkataan sesuai dengan perbuatan dan 
sederhana. 
C. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar PAI Siswa 
1. Pengertian Motivasi Belajar PA! Siswa 
Dalam proses belajar mengajar, motivasi belajar PAT siswa sangat 
diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, 
tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda 
bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak akan menyentuh kebutuhannya, 
segala sesuatu yang menarik bagi orang lain belum tentu menarik bagi kita. 
Maka dan i itu akan penulis uraikan tentang motivasi belajar PAT siswa. 
Motivasi berasal dan i kata motif yang artinya adalah sebagai daya dan 
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dan juga motif 
dikatakan sebagai daya penggerak dan i dalam dan di dalam subjek untuk 
melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. 
46 Ahmad Tafsir, op.cit.,h. 83. 
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Melihat dan pengertian motif diatas, maka motivasi dapat diartikan 
suatu perubahan energi dalam din i seseorang yang di tandai dengan timbulnya 
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.47  
Menurut prench motivasi adalah keinginan dan kemauan seseorang 
untuk mencurahkan segala upayanya dalam mencapai tujuan dan hasil 
tertentu. Pegertian lain mengatakan motivasi adalah kesediaan untuk 
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi yang 
dikondisikan oleh kemampuan itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan 
individu.48  
Dan i beberapa pengertian diatas maka motivasi belajar PAI siswa 
adalah merupakan foktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya 
yang khas adalah dalam perubahan gairah, merasa senag dan semangat untuk 
belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi 
untuk melakukan kegiatan belajar.49 Jadi motivasi belajar PAT siswa 
merupakan keinginan dan kemauan seorang siswa untuk mencurahkan segala 
upayanya dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu tidak ada mutivasi belajar 
PM siswa apabila tidak dirasakan adanya sesuatu keinginan atau kebutuhan. 
Kebutuhahan-kebutuhan tersebut merupakan rangsangan atau dorongan 
timbulnya motivasi untuk melakukan tindakan-tindakan tertentu. 
47 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004) , h.158 
48 Suparmin. Motivasi dan Etos Kerja (Depertemen Agama RI, 2003 ), h.6 
49 Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar ,  Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo. 1996), h.75 
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2. Macam — macam Motivasi Belajar PA! Siswa 
Berbicara tentang macam-macam motivasi ini dapat dilihat dari 
barbagai sudut pandang. Dengan demikian akan kami bahas tentang macam-
macam motivasi belajar siswa. Adapun macam-macam motivasi belajar PAT 
siswa sebagai berikut : 
1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukanya dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Motivasi pembawaan 
yang dimaksud dengan motivasi bawaan adalah motivasi yang dibawa 
sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Misalnya: dorongan 
untuk makan, dorongan minum, dorongan untuk bekerja, untuk 
beristirahat, dorongan seksual dan lain sebagainya. Dan motivasi ini 
seringkali disebut motivasi yang disyaratkan secara biologis. Relevan 
dengan ini, maka Arden N. Freandsen memberi istilah jenis motif 
physiological drives. 
b. Motivasi yang dipelajari 
yaitu motivasi yang timbul karena dipelajari. Misalnya: dorongan 
untuk belajar, dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam masyarakat. 
Dan motivasi ini seringkali disebut dengan motivasi yang disyaratkan 
secara sosial. Sebab manusia hidup dalam lingkungan sosial dengan 
sesama manusia yang lain, sehingga motivasi itu terbentuk. Frandsen 
mengistilahkan dengan affiliative needs. 
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Di samping itu Frandsen, masih menambahkan jenis-jenis 
motivasi dibawah ini: 
a. Cognitive motives 
Motif ini menunjuk path gejala intrinsic, yakni menyangkut 
kepuasan individual yang berada path din i manusia clan biasanya 
berwujud proses dan produk mental. Jenis motif ini adalah sangat primer 
dalam kegiatan belajar di sekolah, terutama yang berkaitan dengan 
pengembangan intelektual. 
b. Self-expression 
Penampilan din i adalah sebagian dan prilaku manusia. Yang 
penting kebutuhan individu itu tidak sekedar tahu mengapa dan bagaiman 
sesuatu terjadi, tetapi juga mampu membuat suatu kejadian. 
c. Self-enhancement 
Melalui aktualisasi din i dan pengembangan kompetensi akan 
meningkatkan kemajuan din i seseorang. Ketinggian dan kemajuan din i ini 
menjadi salah satu keiginan bagi setiap individu. Dalam belajar dapat 
diciptakan suasana kompetensi yang sehat bagi anak didik untuk 
mencapai suatu prestasi. 
2. Jenis motivasi menurut pembagian dan i Woodworth dan Marquis 
a. Motif atau kebutuhan organis, misalnya: kebutuhan untuk minum, 
makan, bernafas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk beristirahat. 
Dan ini sesuaia dengan jenis physiological drives dan i Frandsen. 
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b. Motif-motif darurat. Yang termasuka dalam jenis motif ini antara lain: 
dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk 
berusaha, untuk memburu dan sebagainya.: Dan motivasi ini timbul 
karena rangsangan dan i luar. 
c. Motif-motif obyektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk 
melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh minat 
dan sebagainya. Dan motif ini muncul karena dorongan untuk dapat 
menjghadapi dunia luar secara efektif. 
3. Motivasi jasmaniah dan rohaniah 
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi 
dua jenis yakni motivasi jasmaniah seperti: refleks, instink otomatis, 
nafsu dan sebagainya. Dan motivasi rohaniah seperti: kemauan. 
Mengenai kemauan path setiap din i manusia terbentuk melalui 
empat momen yaitu: 
a. Momen timbulnya alasan. Sebagai contoh seorang pemuda yang 
sedang giat berlatih olahraga untuk menghadapi suatu porsenil di 
sekolahnya, tetapi tiba-tiba disuruh ibunya untuk mengantarkan 
seseorang tamu membeli tiket, si pemuda itu kemudian mengantarkan 
tamu tersebut. Dalam hal ini si pemuda tadi timbul alasan baru untuk 
melakukan sesuatu kegiatan. (kegiatan mengantar). 
b. Momen pilih. Maksudnya dalam keadaan pada waktu ada alternatif-
alternatif yang mengakibatkan persaingan di antara alternatif atau 
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alasan tersebut. Kemudian seseorang menimbang-nimbang dan 
berbagai altematif untuk kemudian menentukan pilihan altematif 
yang akan dikerjakan. 
c. Momen putusan. Dalam persaingan antara berbagai alasan, sudah 
barang tentu akan berakhir dengan dipilihnya satu alternatif. Satu 
altematif yang dipilih inilah yang menjadiputusan untuk dikerjakan. 
d. Momen terbentuknya kemauan. Jika seseorang sudah menetapkan 
satu putusan untuk dikerjakan maka timbullah dorongan path dini 
seseorang untuk bertindak, melaksanakan keputusan tersebut. 
4. Motivasi instrinsik dan ekstrinsik 
a. Motivasi instrinsik yaitu motivasi yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dan i luar, karena dalam diri setiap individu 
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Misalnya: seorang yang 
senang membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mendoronnya, ia 
sudah rajin mencari buku-buku untuk dibacanya. Kemudian jika dilihat 
dan i segi tujuan kegiatan yang dilakukannya (misalnya kegiatan 
belajar), maka yang dimaksud dengan motivasi intrinsik ini adalah 
ingin mencapai tujuan yang terkandung didalam perbuatan belajar itu 
sendiri. 
b. Motivasi ekstrinsik yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsinya 
karena adanya perangsang dan i luar. Misalnya: seseorang itu belajar, 
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karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapan mendapatkan 
nilai baik , sehingga akan dipuji oleh pacarnya ataun temannya.5°  
3. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar PAI Siswa 
Motivasi belajar PAT siswa mempunyai peranan yang strategis dalam 
aktivitas belajar seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tampa 
motivasi. Tidak ada motivasi berarti tida ada kegiatan belajar. Agar peranan 
motivasi belajar siswa lebih optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam 
belajar tidak hanya sekedar diketahui, melainkan hams diterangkan dalam 
aktivitas belajar mengajar. Adapun beberapa perinsip motivasi belajar siswa 
dapat digolongkan sebagai berikut : 
1. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar siswa 
Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongriya. 
Motivasi sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang untuk 
belajar. Seseorang yang berminat untuk belajar belum sampai pada 
tataran motivasi, maka menunjukkan aktivitas nyata. Bila seseorang telah 
termotivasi untuk belajar dalam rentangan waktu tertentu. Oleh karena 
itu, motivasi diakui sebagai dasar penggerak yang mendorong aktifitas 
seseorang. 
2. Motivasi instrinsik lebih utama dari path motivasi ekstrinsik dalam belajar 
PAT siswa. Motivasi instrinsik bagi anak didik yang belajar sangat sedikit 
pengarulinya clari luar. Semangat belajarnya sangat kuat, belajarnya bukan 
5° Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h, 85 
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karena ingin mendapatkan nilai yang tinggi, mengharap pujian orang lain 
atau mengharapkan hadiah berupa benda, melainkan karena ingin 
memperoleh ilmu sebanyak-banyaknya. Lain halnya dengan motivasi 
ekstrinsik yang pengaruhnya banyak dan i luar, sehingga anak didik tidak 
cenderung dan tidak mempunyai kesemangatan yang kuat dalam 
belajarnya, maka dan i itu, motivasi instrinsik lebih cocok diberikan kepada 
anak didik dan i path motivasi ekstrinsik. 
3. Motivasi berupa pujian lebih baik dan i pada hukuman. Mesh hukuman 
tetap diberlakukan dalam memicu semangat belajar anak diddik, tetapi 
masih lebih baik penghargaan berupa pujian. Setiap orang senang 
dihargai dan tidak suka di hukum dalam bentuk apapun juga. Memuji 
orang lain berarti memberikan penghargaan atas prestasi kerja orang lain. 
Hal ini akan memberikan semangat kepada seseorang untuk lebih 
meningkatkan prestasi kerjanya. 
4. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar siswa. Dalam 
kehidupan anak membutuhkan penghargaan. Dia tidak ingin dikucilkan. 
Berbagai peranan dalam kehidupan yang dipercayakan kepadanya sama 
halnya dengan memberikan rasa percaya din i kepada anak didik, anak 
didik merasa berguna, dikagumi atau clihormati oleh guru atau orang lain. 
Perhatian, kebenaran, status martabat, dan sebagainya merupakan 
kebutuhan yang wajar bagi anak didik. Semunya dapat memberikan 
motivasi bagi anak didik dalam belajar. 
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5. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar siswa. Anak didik 
yang mempunyai motivasi dalam belajarnya selalu yakin dapat 
menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Dia yakin bahwa belajar, 
 
bukanlah kegiatan yang sia-sia. Hasilnya pasti akan berguna tidak hanya 
kini, tetapi juga di hari-hari mendatang. 
6. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar PAT siswa. Dan i berbagai hasil 
penelitaian selalu menyimpulkan bahwa motivasi mempengaruhi prestasi 
belajar PAT siswa, tigi rendaluiya motivasi selalu di jadikan indikator baik 
buruknya prestasi belajara seorang anak didik. Anak didik menyenangi 
mata pelajaran tertentu dengan senang hati mempelajari mata pelajaran 
itu, selain memiliki bukunya, ringkasanya juga rapi dan lengkap, 
maka dari itu wajarlah bila isi mata pelajaran itu di kuasai dalam waktu 
yang relative singkat.51  
Dalam buku profesionalisme guru dalam pembelajaran juga dikatakan 
bahwa prinsip-perinsip motivasi belajar PAT siswa bertujuan untuk 
mendorong siswa yang belajar demi untuk memberikan sebuah pujian, 
kepuasan kebutuhan psikologis, instirinsik, penguatan, penalaran, pemahaman 
atas tujuan, tugas yang di bebankan oleh din i sendiri, ganjaran dari luar, teknik 
pembelajaran yang berfariasi, minat khusus siswa, penyesuaian dengan 
51 Syiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,(Jakarta : PT.Rineka Cipta, 2002), h. 118 
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kondisi siswa, menghindari adanya kecemasan, tingkat kesulitan tugas, kadar 
emosi, pengaruh kelompok, dan kreativitas siswa.52 
Dan i pendapat di atas tersebut kemudian dilanjutkan Kenneth H. 
Hover, mengemukakan prinsip-perinsip motivasi belajar PM siswa sebagai 
berikut: 
1. Pujian lebih efektif dad path hukuman. 
Hukuman bersifat menghentikan sesuatu perbuatan, sedangkan pujian 
besifat menghargai apa yang telah dilakukan. Karena itu pujian lebih 
besar nilainya bagi motivasi belajar PM siswa. 
2. Semua murid mempunyai kebutuhan psikologis (yang bersifat dasar) 
tertentu yang mendapat kepuasan. kebutuhan-kebutuhan itu menyatakan 
din i dalam berbagai bentuk yang berbeda. Siswa siswi yang dapat 
memenuhi kebutuhanyan secara efektif melalui kegiatan-kegiatan belajar 
hanya memerlukan sedikit bantuan di dalam motivasi dan disiplin. 
3. Motivasi yang berasal dan i dalam individu lebih efektif dan i pada motivasi 
yang dipaksakan dari luar. Sebabnya ialah kepuasan yang diperoleh 
individu itu sesuai dengan ukuran yang ada dalam din siswa itu sendiri. 
4. Terhadap jawaban (perbuatan) yang serasi (sesuaia dengan keinginan) 
perlu diusahakan pemantauan. Apabila sesuatu perbuatan belajar 
mencapai tujuan maka terhadap perbuatan itu perlu segera cliulang 
kembali setelah beberapa menit kemudian, sehingga hasilnya lebih 
52 Zainal Aqib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajarcm. (Surabaya: Insan Cendekia, 2002), h.50 
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mantap. Pemantpan itu perlu dilakukan daqlam setiap tingkatan 
pengalaman belajar. 
5. Motivasi itu mudah menjalar atau tersebar terhadap orang lain. Guru yang 
bermiant tinggi clan antusiasi akan menghasilkan siswa-siswi yang juga 
bermianat tinggi dan antusiasi pula. Demikian siswa yang antusiasi akan 
mendorong motivasi siswa siswi lainnya. 
6. Pemahatnan yang jelas terhadap tujuan-tujuan yang merangsang motivasi. 
Apabila seseorang telah menyadari tujuan yang henclak di capainya maka 
maka perbuatannya ke arah itu akan lebih besar daya dorongannya. 
7. Tugas-tugas yang dibebankan oleh din sendiri akan menimbulkan minat 
yang lebih besar untuk mengerjakanya dan i path apabila tugas-tugas itu di 
paksakan oleh guru. 
8. Pujian-pujian yang datang dan i luar (exsternal rewad) kadang-kadang 
diperlukan cukup efekjtif untuk merangsang minat yang sebenarnya. 
Berkat dorongan orang lain, misalnya untuk memperoleh angka yang 
tinggi maka murid akan berusaha lebih giat karena minatnya menjadi lebih 
besar. 
9. Teknik dan proses pengajaran yang bermacam-macam adalah efektif untuk 
memelihara siswa. Cara belajar yang bervariasi ini akan menimbulkan 
situasi belajar yang menantang, dan menyenangkan seperti halnya bermain 
dengan alat permainan yang berlainan. 
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10. Manfaat minat yang telah dimiliki oleh siswa yang bersifat ekonomis. 
Minat khusus yang telah diminati oleh siswa, minatnya bermain bola 
basket, akan mudah di transferkan pada minat murid 
11. Kegiatan-kegiatan yang dapat merangsang minat siswa yang kurang, 
mungkin tidak ada artinya (kurang berharga) bagi para siswa yang 
tergolong pandai. Hal ini disebabkan karena berbedanya tingkat abilitas 
dikalangan siswa. Karena itu, guru yang hendak membangkitkan minat 
siswanya supaya menyesuaikan usahanya dengan kondisi-kondisi yang 
ada path mereka. 
12. kecemasan yang besar akan menimbulkan kegagalan belajar siswa. 
Kecemasan ini akan menganggu perbuatan belajar siswa, sebab akan 
mengakibatkan pindahnya perhatiannya kepada hal lain, sehingga kegiatan 
belajamya menjadi tidak efektif. 
13. Kecemasan dan frustasi yang lemah dapat membantu belajar, dapat juga 
lebih baik. Keadaan emosi yang lemah dapat menimbulkan perbedaan 
yang lebih energik, kelakuan yang lebih hebat. 
14. Apabila tugas tidak terlalu sukar dan apabila tidak ada frustasi secara 
cepat menuju ke demoralisasi. Karena terlalu sulitnya tugas itu maka akan 
menyebabkan siswa melakukan hal-hal yang tidak wajar sebagai 
manefestasi dan i frustasi yang terkandung di dalam dirinya. 
15. Setiap siswa mempunyai tingkat-tingkat frustasi toleransi yang berlainan. 
Ada siswa yang karena kegagalanya justru menimbulkan insentiv tetapi 
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ada siswa yang selalu berhasil malahan menjadi cemas terhadap 
kemunkinan timbulnya kegagalan, misalnya tergantung pada stabilitas 
emosinya masing-masing. 
16. Tekanan kelompok murid (per grup) kebanyakan lebih efektif dalam 
motivasi dan i path tekanan atau paksaan dan i orang lain. Para siswa 
sedang mencari kebebasan dan oarang lain, ia menepatkan hubungan lebih 
tinggi. Ia bersedia melakukan apa yang akan di lakukan pergrupnya dan 
demikian sebaliknya. Karena itu kalau guru hendak membimbing siswa 
belajar maka arahkanlah anggota-anggota itu kepada nilai-nilai belajar, 
baru siswa tersebut akan belajar dengan baik. 
17. motivasi yang besar erat hubungannya dengan kreativitas siswa. Dengan 
teknik mengajar tertentu motivasi siswa dapat ditujukan kepada kegiatan-
kegiatan kreatif. Motivasi yang telah dimiliki oleh siswa apabila diberi 
semacam penghalang seperti adanya ujian yang mendadak, peraturan-
peraturan sekolah, dan lain-lain maka kegiatan kreativitasnya akan timbul 
sehingga sehingga ia lobos dan i penghalang tadi.53  
4. Fungsi Motivasi Belajar PAI Siswa 
Dalam belajar memang sangat dibutuhkan adanya motivasi karena 
dengan motivasi hash l belajar akan menjadi lebih optimal, dengan adanya 
motivasi. Makin tepat motivasi belajar yang diberikan, akan makin berhasil 
pula pelajaran itu. Jadi motivasi belajar akan senantiasa menentukan intensitas 
53 Oemar Hamalik, op.cit.,h.163 
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usaha belajar bagi para siswa. Dengan demikian motivasi itu mempengaruhi 
adanya kegiatan. 
Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi belajar PM 
siswa diantaranya sebagai berikut : 
1. Mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak, jadi motivasi itu 
sebagai penggerak atau sebagai motor yang memperbaiki energi 
(kekuatan) kepada seseorang untuk melakukan suatu tugas. 
2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan atau perwujudan suatu 
tujuan atau cita-cita yang hendak di capai. Motivasi mencegah 
penyelewengan dari jalan yang hams ditempuh untuk mencapai tujuan itu. 
Makin jelas tujuan itu, makin jelas pula terbentang jalan yang hams di 
tempuh. 
3. Menyeleksi perbuatan kita, artinya menentukan perbuatan-perbuatan mana 
yang hams di kerjakan, yang serasi, guna untuk mencapai tujuan itu 
dengan menyampingkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan itu. 
Seseorang yang benar-benar mencapai gelarnya sebagai sarjana, tidak 
akan menghambur-hamburkan waktunya dengan berfoya-foya atau 
bermain kartu, sebab perbutan itu tidak cocok dengan tujuan.54 
Dalam buku didaktik asas-asas mengajar fungsi motivasi belajar PM 
siswa juga di bagi menjadi tiga macam di antaranya adalah : 
54 Ngalim Purwanto, Psikologo Pendidikan , (Bandung : Remaja Karya,1991) , h. 70 
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a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. 
b) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak di capai. 
c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus di jalankan yang serasi gtma mencapai tujuan itu, dengan 
menyampingkan perbuatan-perbuatan yang tak bermanfaat bagi tujuan itu, 
seseorang yang betul-betul bertekad memang dalam pertandingan, tak 
akan menghabiskan waktunya bermain kartu, sebab tidak serasi dengan 
tuj uan. 55  
Dengan adanya beberapa pendapat diatas maka motivasi belajar PM 
siswa dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 
Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi 
belajar PM siswa yang baik dalam belajar akan menunjukkan hash l yang baik. 
Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutama di 
dasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat 
melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seseorang siswa akan 
sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi dalam belajarnya. 
5. Teori - teori Motivasi Belajar PAI Siswa 
Adapun teori-teori motivasi belajar PM siswa dapat di klasifikasikan 
menjacli 5 macam diantaranya adalah : 
55 S. Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 76 
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a. Teori Hedonisme 
Hedone adalah bahasa yunani yang berarti kesukaan, kesenangan, atau 
kenikmatan. Hedonesme adalah suatu aliran yang dalam filsafat yang 
memandang bahwa tujuan hidup yang utama path manusia adalah mencari 
kesenangan (hedone) yang bersifat duniawi. 
Implikasi dan i teori ini adalah adanya anggapan bahwa semua orang 
akan cenderung menghindari hal-hal yang sulit dan menyusahkan atau 
mengandung resiko berat, dan lebih suka melakukan suatu yang 
mendatangkan kesenangan baginya. 
b. Teori Naluri 
Pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan nafsu pokok yang 
diantaranya adalah: 
Dorongan nafsu (naluri) mempertahankan din 
Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan din dan 
Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan atau mempertahankan jenis 
Dengan dimilikinya ketiga naluri pokok itu, maka kebiasaan-kebiasaan 
ataupun tindakan-tindakan dan tingkah laku manusia yang di perbuatnya 
sehari-hari mendapat dorongan atau di gerakkan oleh ketiga naluri tersebu. 
Oleh karena itu, menurut teori ini, untuk memotivasi seseorang harus 
berdasarkan naluri mana yang akan dituju dan perlu dikembangkan. 
c. Teori Reaksi yang dipelajari 
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Teori ini berpandangan bahwa tindakan atau perilaku manusia tidak 
berdasarkan naluri-naluri, tetapi berdasarkan pola-pola tingkah laku yang 
dipelajari dan kebudayaan di tempat orang itu hidup. Orang belajar paling 
banyak dan i linglumgan kebudayaan ditempat ia hidup dan dibesarkan. 
Menurut pandangan teori ini apabila seorang pemimpin atau seorang pendidik 
akan memotivasi anak buah atau anak didiknya, pemimpin atau pendidik itu 
hendaknya mengetahui benar-benar latar belakang kehidupan dan kebudayaan 
orang-orang yang dipimpinya. 
d. Teori Daya Pendorong 
Teori ini merupakan perpaduan antara "teori naluri " dengan "teori 
reaksi yang dipelajari " daya pendorong adalah semacam naluri, tetapi hanya 
suatu dorongan kekuatan yang luas terhadap suatu arah yang umum. Oleh 
karena itu menurut teori ini, bila seorang pemimipin ataupun pendidik ingin 
memotivasi anak didiknya ia harus mendasarkanya atas daya pendorong, yaitu 
atas naluri dan juga reaksi yang di pelajari dan i kebudayaan lingkungan yang 
dimilikinya. 
e. Teori Kebutuhan 
Teori kebutuhan beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh 
manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik 
kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis. Oleh karena itu menurut teori ini, 
apabila seorang pemimpin ataupun pendidik bermaksud memberikan motivasi 
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kepada seseorang, ia harus berusaha mengetahui terlebih dahulu apa 
kebutuhan-kebutuhan orang yang akan dimotivasi.56 
6. Indikator-indikator Motivasi Belajar PAI Siswa 
Menurut Martin Handoko (1992: 59), untuk mengetahui motivasi 
belajar siswa, dapat dilihat dari beberapa indicator sebagai berikut: 
1. Kuatnya kemauan untuk berbuat 
2. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar 
3. Kerelaan meningglkan kewajiban atas tugas-tugas yang lain 
4. Ketekunan dalam mengerjakan tugas. 
Sedangkan menurut Sardiman (2001: 81) indicator motivasi belajar 
adalah sebagaiberikut : 
a. Tekun menghadapi tugas 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 
c. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah orang dewasa 
d. Lebih senang bekerja mandiri 
e. Cepat bosan path tugas-tugas rutin 
f. Dapat mempertahankan tugas-tugasnya 
Apabaila seseorang memiliki ciri-ciri diatas berarti seseorang itu 
memiliki motivasi yang tinggi. Ciri-ciri yang seperti itu akan sangat penting 
dalam kegiatan belajar. Kegiatan belajar akan berhasil baik kalau seoarang 
siswa tekun mengerjakan tugas, Wet dalam memecahkan berbagai masalah 
56 Ngalim Purwanto, op.cit., h. 74. 
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dan hambatan secara mandiri, siswa yang belajar dengan baik tidak akan 
terjebak path sesuatu yang rutinitas. Indicator-indikator perilaku motivasi 
belajar yang akan diungkapkan adalah : 
1. Kuatnya kemauan untuk berbuat 
2. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar 
3. Kerelaan untuk meninggalkan kewajiaban atau tugas yang lain 
4. Ketekunan dalam mengerjakan tugas 
5. Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lakas putus asa) 
6. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa 
7. Lebih senang bekerja mandiri 
8. Dapat mempertahankan pendapatnya.57 
D. Tinjauan Tentang Korelasi Pemberian Hukuman Oleh Guru Agama 
Terhadap Motivasi Belajar PAI Siswa 
Hukuman adalah tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara sadar 
dan sengaja sehingga menimbulkan nestapa. Dan dengan nestapa itu anak 
menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji didalam hatinya untuk tidak 
mengulanginya.58  
Meskipun hukuman seperti halnya pahit dirasakan , tetapi mengandung 
manfaat. Oleh karena itu pendidik menempatkan hulaunan sebagai alat 
pendidikan yang terakhir, digunakan apabila memang ticlak ada upaya lain 
57 http: //www.google.com 
58 Amir Daien Indralcusuma, Pengantar Ilmu Pendidikcm, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), h. 148. 
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untuk mengatasi masalah, yaitu terjadinya pelanggaran yang melanggar 
peraturan dan tata tertib dalam proses pelajaran PM siswa. 
Didalam memberikan hukuman kepada anak didik pendidik atau guru 
hendaknya disertai dengan memberikan nasehat untuk mengingatkan anak 
didiknya berkenaan dengan akibat yang tidak balk diperbuat oleh anak 
didik tersebut. Nasehat itu akan membantu anak didik dalam mengevaluasi 
tingkah la.kunya sendiri. 
Sebagaimana Sabda Nabi Muhammad SAW 
1
.
).ac IA 1.4 446 e,..94,),-;ali  1.24.4.4 	 .1;*\14 e52)1_911_04 
(isam31 	 .341 	 bl 	 t.,%L:=4,11 Lei izir:y.d. 1 
Artinya : Suruhlah anak-anakmu menjalankan ibadah sholat bila mana sudah 
berusia 7 tahun, dan apabila telah berusia 10 tahun pukullah ia 
( bila tidak mau melakukan sholat tersebut) dan pisahkanlah tempat 
tidurnya.59 
Dan i hadits tersebut dapat diambil pengertian bahwa hukuman dapat 
dijadikan alat pendidikan bagi anak didik yang melanggar tata tertib dalam proses 
belajar PAT siswa. 
motivasi adalah keinginan dan kemauan seseorang untuk mencurahkan 
segala upayanya dalam mencapai tujuan dan hasil tertentu. Pegertian lain 
mengatakan motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang 
59Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi,Pedoman Hichip Seorang Muslim, (PT. Megatam Sofwa 
Presendo), h 324 
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tinggi untuk tujuan organisasi yang clikondisikan oleh kemampuan itu dalam 
memenuhi beberapa kebutuhan individu.6°  
Dengan demikian motivasi belajar PAT siswa merupakan keinginan clan 
kemauan seorang siswa dalam mencurahkan segala upayanya dalam mencapai 
tujuan. Oleh karena itu tidak ada motivasi belajar PAT siswa apabila tidak 
dirasakan adanya sesuatu keinginan atau kebutuhan. Kebutuhahan-kebutuhan 
tersebut merupakan rangsangan atau dorongan timbulnya motivasi untuk 
melakukan tindakan-tindakan tertentu. 
Adapun korelasi pemberian hukuman oleh guru agama terhadap 
motivasi belajar PAT siswa yang telah diberlakukan untuk anak didik, agar tidak 
selalu ada pada tahap kenakalan clan kesenjangan dalam belajarnya sehingga 
nantinya anak yang nakal dan yang tidak mematuhuhi tata tertib dalam proses 
belajar PAI akan terarahkan ke jalan yang lebih baik dengan di sertai adanya 
motivasi belajar PAT siswa tersebut. Hukuman-hukuman yang di berikan oleh 
guru agama kepada anak didiknya merupakan suatu peringatan atas din i anak yang 
nakal dan lalai serta yang tidak mematuhi tata terti dalam proses belajar PM itu 
sendiri sehingga anak didiknya berada path tahap kesadaran, dengan demikian 
sangat beruntunlah dengan adanya pemberian hukuman yang diberikan oleh guru 
agama tersebut bagi anak yang nakal dan lalai serata anak yang tidak mematuhi 
tata tertib disekolah sehingga dapat termotivasi dengan adanya hukuman tersebut 
sehingga anak yang bersangkutan dapat menyadari atas kesalah-kesalahnya yang 
60 Suparmin. Op.cit., h.6. 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
73 
nantinya anak tersebut lebih cendrung serta lebih memaksimalkan dalam 
memanfaatkan waktunya untuk belajar serta lebih meningkatkan prestasi dalam 
belajar PAT tersebut. 
Dan i uraian diatas dapat disimpulkan bahwa korelasi pemberian 
hukuman oleh guru agama terhadap motivasi belajar PAT siswa yaitu untuk 
menghindari adanya pelanggaran terhadap peraturan dan tata tertib serta 
menghentikan siswa dan i tingkah laku yang bersifat negative dan yang tidak 
sesuai dengan norma dan tata tertib serta etika dalam proses belajar PAT 
disekolah, serta mengarahkan dan meyadarkan anak didiknya dan i prilaku yang 
tidak balk menuju prilaku yang lebih membaik. 
Dengan diterapkannya hukuman oleh guru agama kepada anak didik yang 
nakal dan lalai serta yang tidak mematuhi perintah guru agama akan mendapatkan 
hukuman yang setimpal dengan perbuatan yang dilakukan balk hukuman yang 
berupa jasmaniayah seperti : mencubit, menarik daun telingga bahkan dengan 
pukulan ataupun hukuman yang berupa rohaniyah seperti : membuat anak malu, 
mengulangi pekerjaan, menakut-nakuti, bahkan mengeluarkan dan i kelas atau 
sekolah. Dengan hukuman-hukuman yang diberikan oleh guru agama kepada 
anak didik yang bersangkutan akan dapat menyadarkan dirinya atas kesalahan 
yang pernah di perbuat sehingga anak tersebut merasa jera. Dengan terungkapnya 
sebuah kesadaran dan i din i anak tersebut akan menumbuhkan sebuah 
kesemangatan baru dalam belajarnya dengan disertai adanya motivasi dalam 
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belajar PAT tersebut sehingga anak didiknya dapat merubah prilaku yang tidak 
baik menjath baik. 
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1. Analisis Data 
Untuk mendapatkan suatu keberhasilan yang dapat di pertanggung 
jawabkan secara ihniah, maka penulis perlu mengunakan metode yang di anggap 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
Penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam ilmu pengetahuan 
yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan perinsip-prinsip dengan sabar, 
hati-hati dan sistematis untuk mengwujukkan kebenaran.61  
Sehubungan dengan permasalahan yang di angkat oleh peneliti, yaitu 
tentang " KERELASI PEMBERIAN HUICUMAN OLEH GURU AGAMA 
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PAT SISWA DI SMP NURUL AMANAH 
TANAH MERAH BANGKALAN " maka penelitian ini termasuk penelitian 
kuantitatif korasional. 
2. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang analisisnya 
menekanlcan pada data-data yang dikelola dengan metode statistik. Sedangkan 
sifatnya adalah korelasi yaitu mencari hubungan antara variabel yang satu dengan 
yang lain karena termasuk katagori penelitian kuantitatif korelasional, maka 
61 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta : PT Bumi Aksara, 1999). h. 2 
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variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini ada dua macam variabel, yaitu: 
variabel X sebagai variabel bebas dan variabel Y sebagai variabel terikat. yang 
termasuk variabel X (variabel bebas) adalah Pemberian hulumian oleh guru 
agama dan variabel Y (variabel terikat) adalah Motivasi belajar PAT siswa. 
Dengan artian bahwa variabel X mempengaruhi terhadap variabel Y. 
Kedua variabel ini termasuk korelasi product moment atau korelasi 
pearson karena kedua variabel ml mempunyai hubungan yang sangat kuat antara 
variabel. 
3. Populasi dan Sampel 
Sebelum penulis paparkan tentang jumlah populasi yang menjadi subjek 
dalam penelitian ini, terlebih dahulu penulis kemukakan tentang populasi dan 
sample. Dalam menentukan subjek penelitian, penelitian ini menggunakan istilah 
populasi dan sample. Yang dimaksuk Populasi adalah "seluruh penduduk yang 
dimaksudkan untuk diselidiki".62 Sedankan sample adalah "sebagian dani 
populasi"63  
Dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian adalah seluruh siswa-siswi 
SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan kelas V11, VIII dan IX 
dengan jumlah siswa keseluruhan adalah 370 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini dengan rincian 
sebagai berikut : 
62 Sutrisno Hadi, statistik find 2,( Yokyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, 1987), h 
220 
63 Op, cit, h, 221 
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a. Kelas V11 sebanyak 165 siwa 
b. Kelas V111 sebanyak 115 siwa 
c. Kelas IX sebayak 90 siswa 
Dan i data tersebut diatas yang jurrilahnya cukup besar, maka peneliti perlu 
menggunakan sampel yang bertujuan untuk mempermudah bagi peneliti. 
Sehubungan dengan pengambilan sample ini menurut Suharsimi Arikunto yang 
mengatakan bahwa "Jika jtunlah subyelmya besar dapat di ambil 10- 15% atau 20 
- 25% atau lebih.64 Dengan memperhatikan pendapat di atas, maka peneliti 
mengambil 10% dari jumlah populasi yalmi 370 siswa menjadi 37 siswa yang 
diteliti dengan rincian sebagai berikut : 
1). Kelas V11 sebanyak 165 siwa yang diambil 10% = 16,5 
2). Kelas V111 sebanyak 115 siwa yang diambil 10% = 11,5 
3). Kelas IX sebanyak 90 siswa yang diambil 10% = 9 
Sedangkan cara mengambil dalam pengambilan sampel ini adalah sampel 
acak (random sampling) dalam teknik ini setiap anggota populasi mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel. Penentuan sampel seperti 
itu hanya dapat dilakukan apabila peneliti punyak keyakinan bahwa setiap 
anggota populasi mempunyai kerakteristik yang sama. Cara yang paling 
sederhana dalam pengambilan sampel acak adalah sebagai berikut : 
a. Penelitian mengurutkan semua anggota populasi. 
b. Peneliti mengambil semua anggota populasi. 
64 Op. cit 120 
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c. Peneliti mengambil nomor-nomor tertentu sejumlah yang diperlukan 
4. Metodologi Pengumpulan Data 
Melalui sub bahasan ini penulis mengemukakan telmik pengurnpulan data 
yang diterapkan dalam penelitian mi. Teknik pengumpulan data dapat di tank 
sebagai cara-cara yang di gunakan oleh peneliti dalam memperoleh data yang di 
butuhkan. Pengumpulan data yang penulis pilih atau gunakan adalah sebagaimana 
yang telah di temukan dalam instrumen penelitian di atas. Berikut ini akan penulis 
uraikan teknik pengurnpulan data dari jenis data yang akan di gali. Dalam 
penelitian ini peneliti menggtmakan beberapa metode yakni 
a. Pengumpulan data melalui Angket 
Angket adalah suatu alat pengumpul informasi dengan mengrunpulkan 
sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis oleh responden65. 
Dalam angket ini penulis telah sebarkan yaitu untuk mengetahui Pemberian 
hukuman oleh guru agama terhadap Motivasi belajar PAT siswa di SMP Nurul 
Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan. 
b. Pengumpulan data melalui Observasi 
Metode observasi adalah pengamatan secara sistimatika tentang 
fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara langsung atau tidak langsung.66 
Teknik ini penulis gunakan untuk mencari data di lapangan tentang gambaran 
umum SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan dengan 
65 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Rineka Cipta, 2004), h. 167 
66 Sutrino Hadi, Metodologi Reserch (Yogyakarta : Andi Offict, 1987), h.136 
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mengadakan pengamatan terhadap berbagai macam kegiatan yang dilakukan, 
sarana dan prasarana yang ada sekolah tersebut. Utamanya yang menjadi 
responden, tentang aktivitas mereka menberikan dan mengikuti kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. 
c. Pengumpulan Data melalui Interview 
Wawancara adalah suatu pengumpulan data melalui riset tanya jawab 
dimana dua atau lebih beradap-hadapan secara fisik67 dalam teknik ini, penulis 
menggunakan wawancara yang dilakukan secara langsung agar dapat informasi 
secara langsung dan i suber pertama. Metode ini digtmakan sebagai instrurnen 
pendukung guna memperkuat dan menambah data yang diperoleh melalui angket. 
Agar data yang cliperoleh lebih mendalam dan sesuai dengan yang 
dibutuhkan, responden dan instrumen ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa. 
Pegumpulan data melalui teknik ini dilakukan melalui wawancara langsung, baik 
kepala sekolah, guru, maupun kepada para siswa. Karena jenis wawancara ini 
adalah wawancara tersetruktur. Maka terlebih dahulu penulis tetapkan adalah 
masalah-masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan di ajukan secara ketat 
barn kemudian dilakukan wawancara secara dialogis. 
d. Pengumpulan Data melalui Dokumentasi 
67S. Margono, op, cit, h. 192 
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Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai hal-hal 
yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah agenda dan sebagainya.68  
Metode dokumentasi ini merupakan teknik data yang digunakan yang 
dilakukan dengan cara memeriksa dokumen-dokumen (arsip) tertulis untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan. Langkah pertama yang akan dilakukan 
penulis adalah dengan meminta izin kepada kepala sekolah, dan wali kelas untuk 
memeriksa dokumen yang ada di SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah 
Bangkalan. 
Kemudian setelah kepada kepala sekolah dan wali kelas memberi izin, 
maka berikutnya peneliti akan memulai memeriksa data yang ada, dan jika ada 
dokumen yang sekiranya dijadikan sebagai data penelitian penulis tidak sungkan 
memohon kepada kepala sekolah dan wali kelas untuk berkenan memberikan 
dokumen tersebut untuk keperluan peneliti yang dilakukan oleh penulis. 
5. Instrumen Penelitian 
Instnunen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti dalam penelitian. 
Pedoman angket sebagai sumber primer atau utama, guna untuk memperoleh data 
variabel X dan Y. adapun instrument skunder dan i penelitian ini adalah pedoman 
observasi, pedoman interview (wawancara) dan dokumentasi. Penjelasan dan 
semua instrumen diatas adalah sebagai berikut: 
68 
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian &dam pendekatan praktik (Jakarta : PT.Rineka Cipta, 
2006), h. 188 
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angket atau kuesioner adalah daftar pernyataan atau pertanyaan yang 
dikirim kepada responden baik secara langsung maupun tidak langsung.69 Jadi 
anket atau koesioner merupakan dear pertanyaan tertulis yag digunakan untuk 
memperoleh data atau informasi dan i responden yang relevan dengan tujuan dan 
kebutuhan peneliti dimana data atau informasi tersebut memiliki nilai 
keterancialan dan kesahehan yang tinggi mungkin. 
Di pandang dan i cara menjawabnya angket terbagi menjadi dua yaitu : 
angket tertutup dan angket terbuka. Angket tertutup mempunyai bentuk-bentuk 
pertanyaannya : (ia, tidak, pilihan ganda, skala penelitian, dan daftar cek). 
Sedangkan angket terbuka mempunyai bentuk pertanyaan : jawaban singkat atau 
uraian singkat ( bentuk isian).7°  
Sedangkan dan segi jawaban yang diberikan, angket dapat dibedakan 
menjadi dua: pertama angket langsung, kedua angket tidak langsung. Anget 
langsung adalah angket yang dikirim kepada seseorang dan dijawab oleh 
responden, sementara angket tidak langsung adalah angket yang dikirimkan 
kepada seseorang untuk mencari informasi (keterangan) tentang orang lain71  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan bentuk angket langsung yang 
bersifat tertutup. Melalui angket ini penulis menyusun pertanyaan-pertanyaan 
untuk dijawab oleh responden dengan tiga alternatif jawaban yang telah tersedia 
69 Usman Akkbar, Metodologi Penelitian Social (PT Bumi Aksara, 2003), h. 60 
70 Op. Cit, h. 62 
71  Chalid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologo Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara),h.77 
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tentang apa yang menyangkut dirinya dan tanggapannya. Sehingga ia tinggal 
memilih jawaban sesuai dengan kehendalcnya sendiri dengan jujur. 
Dalam penelitian ini angket merupakan instruinen penelitian inti (primer) 
untuk mengumpulkan data dan i dua variabel, yaitu variabel X (variabel bebas) 
mengenai Hukuman oleh guru Agama dan variabel Y (variabel terikat) mengenai 
Motivasi belajar PM siswa. 
Untuk mengukur variabel hukuman, digunakan indikator hukuman fisik 
dan psikis sebagaimana yang pernah dialami siswa. 
a) Hukuman fisik seperti memukul, mencubit, menarik daun telinga dan lain-
lain. 
b) Hukuman psikis seperti memindahkan tempat duduk, mengulangi pekerjaan, 
membuat anak malu dan lain-lain. 
Untuk mengukur variabel motivasi belajar siswa digunakan beberapa 
indikakator sebagaimana pendapat Martin Handoko dan Sardiman sebagai 
berikut: 
1) Kuatnya kemauan untuk berbuat (belajar) ; 
2) Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar; 
3) Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas lain; 
4) Ketektman dalam mengerjakan tugas ; 
5) Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak cepat putus asa) ; 
6) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa ; 
7) Lebih senang bekerja mandiri ; 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
83 
8) Dapat mempertahankan pendapatnya. 
b. Pedoman Observasi 
Observasi adalah " pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak path obyek penelitian"72 
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa instrumen penelitian dengan 
jalan mengamati secara langsung terhadap gejala-gejala atau kejadian yang 
sedang berlangsung melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan 
pengecap. 
Dan i segi jenisnya, observasi dapat dibagi menjadi dua: pertama observasi 
sistematik, yaitu observasi yang dilaksanakan dengan menentukan secara 
sistematis faktor-faktor yang akan diobservasi lengkap dengan katagorinya. 
Kedua, observasi non sistematik, yaitu observasi yang dilakukan tanpa terlebih 
dahulu mempersiapkan dan membatasi kerangka yang akan diamati" 
Adapun jenis observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi non 
sistematik, yaitu suatu proses pengamatan yang dilakukan tidak berdasarkan 
kerangka buku tentang katagori-katagori obyek yang akan diamati sehingga 
observasi yang dilakukan lebih flelcsibel dan lentur serta dapat memperoleh 
banyak data secara taktis di lapangan. 
Adapun maksud digunakan metode observasi ini adalah sebagai berikut: 
72 Nurul Suriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidilcan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.172 
73 Op. cit, h. 173 
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1. untuk mempermnudah penelitian di lapangan. Peneliti melakukan persiapan 
sebelum terjun ke lapangan yaitu mempersiapkan masalah yang akan diteliti. 
2. untuk mendapat informasi secara langsung dengan cara melihat langsung di 
lapangan. 
Dengan menggunakan metode ini data yang ingin diperoleh adalah untuk 
mengetahui sejauh mana pemberian hukuman oleh guru agama dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar PAT. 
c. Pedoman Interview (wawancara) 
Interview atau wawancara adalah proses percakapan dengan maksud 
untuk mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 
perasaan dan sebagainya yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) selaku pihak yang mengajukan pertanyaan dengan yang 
diwawancarai (interview) sebagai pihak yang memberikan jawaban a-Ms 
pertanyaan yang diberikan oleh pewawancara. 
Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan ialah wawancara 
berencana, yaitu sebuah bentuk wawancara dimana peneliti menyusun daftar 
perencanaan yang dipergtmakan sebagai pedoman untuk mewawancarai 
informen. 
Dengan menggunakan metode ini data yang ingin di peroleh peneliti 
antara lain: 
a. Usaha kepala sekolah SMP Nurul Amanah Basanah Tanah merah Bangkalan 
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b. Usaha guru terhadap siswa dalam meningkatkan kualitas yang dilakukan 
melalui kegiatan belajar dengan efektif. 
Metode interview ini di ajukan kepada siswa kelas V11, Viii dan IX 
sena guru guna untuk mengetahui Pemberian hukuman oleh guru agama terhadap 
Motivasi belajar PM siswa di SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah 
Bangkalan. 
Ditinjau dan i pelaksaannya, maka interview di bedakan menjadi tiga 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
I. Interview bebas 
2. Interview terpimpin 
3. Interview bebas terpimpin 
Interview yang digtmakan penulis adalah interview bebas terpimpin 
dalam metode wawancara mi. 
d. Dokumentasi 
Dokumintasi adalah "cara mengumpulkan data melalui peninggalan 
tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga tentang buku-buku pendapat, teori, 
dalil atau hukum-hukurn dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 
penelitian ".74 
Status instrumen dokumen dalam penelitian ini juga sama dengan 
observasi dan interview yaitu digtmakan sebagai instrumen penunjang. Teknik 
doktunintasi ini digunakan untuk megtunpulkan data tentang : 
74 Zuriah, op.cit., h. 191 
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a. Struktur organisasi SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan. 
b. Nama-nama pengajar (guru) 
c. Nama-nama responden 
6. Analisis Data 
Teknik analisis data adalah merupakan cara yang digunakan untuk 
menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian. Setelah semua data 
terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data untuk menemukan 
jawaban-jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan, sehingga dapat 
ditarik kesimpulan dari hasil-hasi1 penelitian. 
Teknik yang digunakan dalam menganalisa data ini, menggunakan dua 
macam analisa penelitian yaitu: 
a. Analisa kualitatif yaitu teknik analisa data dengan menggunakan metode 
analisa deskriptif dengan tabel prosentase yaitu dengan cara mencari frekuensi 
tertinggi yang diberlakuktm sebagai kesimpulan yang diambil. 
Teknik analisa data ini digunakan untuk mengetnhui data tentang : 
1) Pelaksanaan pemberian hukuman oleh guru agama di SMP Nurul Amanah 
Basanah Tanah Merah Bangkalan 
2) Motivasi belajar PAT Siswa di SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah 
Bangkalan. 
Untuk menjawab permasalahan pertama dan kedua dari kedua 
rumusan masalah diatas yaitu tentang pe1aksanaan pemberian hukuman oleh guru 
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agama terhadap motivasi belajar PAT siswa di SMP Nunil Amanah Basanah 
Tanah Merah Bangkalan. Maka penulis menggunakan rumus prosentase sebagai 
berikut: 
P = x100% 
Keterangan : f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
N = number of Cases ( jumlah frekuensi atau banyaknya individu). 
P = angka persentase. 75  
Setelah data berupa prosentase, penulis menetapkan standar yang diajukan 
oleh Suharsimi Arikunto, yaitu : 
76 % - 100% 	 : kategori baik 
56 % -75 % 
	
: kategori cukup baik 
40 % - 55 % 	 : kategori kurang baik 
Kurang dari 40 % 	 : kategori tidak baik. 
Dalam memberikan skor mengenai hasil angket maka penulis memberi 
ketentuan-ketentuan sebagai berikut : 
1) Alternatifjawaban A di ben i skor 3 
2) Alternatifjawaban B di ben i skor 2 
3) Alternatif jawaban C di ben i skor 1 
b. Analisa kuantitatif yaitu teknik analisa data dengan menggunakan analisis 
data statistik " product moment " teknik ini digunakan untuk menjawab 
75 Arias Sudijono, pengantar statistic pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.43 
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pertanyaan ketiga yaitu : Adakah Korelasi Pemberian Hukuman Oleh Guru 
Agama Terhadap Motivasi Belajar PAT Siswa di SMP Nurul Amanah Basanah 
Tanah Merah Bangkalan. Sedangkan rumusan yang dipakai adalah: 
TAY  rxy — 
Alt X2 ). (E Y2 )1 
Keterangan : 
rxy 	 : koefisien korelasi product moment 
E xy : Jumlah dari hasil kali x dan y kecil 
Jumlah Skor x kecil yang di kuadratkan76 
Untuk mengetahuhi ada tidaknya hubungan antara variabel X (Pemberian 
hukurnan oleh guru agama) terhadap vareabel Y (Motivasi belajar PAT siswa) 
dengan menggunakan nunus product moment dapat diukur dengan interpretasi 
nilai " r " kerja, maka dari itu dapat kita lihat dalam bangan di bawah ini : 
Besarnya Nilai " r " Interpretasi 
Antara 0,800 samapai dengan 0,1000 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 
Antara 0,400 samapai dengan 0,600 
Anatara 0,200 sampai dengan 0,400 





Sangat rendah (tidak ada korelasi)77  
76 Suharsimi Arikunto, op. cit, h. 273 
77 Op. cit, h. 276 
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A. Deskripsi Data 
Sebelum penulis melangkah, maka terlebih dahulu penulis akan 
menyajikan tentang gambaran secara umum SMP Nurul Amanah yang menjadi 
objek peneliti, baru setelah itu penulis akan menyajialm data-data mengenai 
pemberian hukuman oleh guru agama terhadap motivasi belajar PAT siswa 
1. Profil atau berdirinya SMP Nurul Amanah Desa Basanah Kecamatan 
Tanah Merah Kabupaten Bangkalan. 
SMP Nurul Amanah adalah sekolah menengah pertama dibawah 
naungan yayasan pendidikan dan sosial Nurul Amanah. Yang merupakan 
lembaga pendidikan dan sosial yang berorientasi path pengembangan 
pendidikan yang bernuansa islami. Hal ini dapat terlihat dan i visi dan misi 
pengasuh untuk membekali para siswa-siswinya dalam pengembangan imtek 
dan imtak. 
SMP Nurul Amanah adalah termasuk unit pendidikan yang ke-tiga 
yang dibangun oleh Drs. KH. Moh Jazuli Nur, Lc. Path tahun 2003 di 
lingkungan pondok pesantren Nurul Amanah dan yang sekarang sudah 
memiliki beberapa unit pendidikan yaitu: Taman pendidikan Al-Qur'an 
(TPA), Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA), Madrasah Diniyah Wustho 
(MDW), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
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Sekolah Menengah Atas Islam (SMAI), Dan Sekolah Menengah Kejurusan 
(SMK). 
Adapun letak geografisnya adalah sebagai berikut: SMP Nurul 
Amanah berada di jalan raya Tragah no. 09 Desa Basanah Kecamatan Tanah 
Merah Kabupaten Bangkalan. Desa Basanah merupakan Desa yang berada di 
paling barat Kecamatan Tanah Merah, sehingga posisi SMP Nurul Amanah 
berada di perbatasan tiga Kecamatan, yaitu: sebelah selatan Kecamatan 
Tragah, sebelah barat Kecamatan Burneh, dan juga berada di pertigaan 
Nyorondung arah menuju kecamatan Kwanyar. 
SMP Nurul Amanah adalah Lembaga pendidikan Swasta dan dengan 
mendapatkan dukungan semua pihak, diantaranya pengurus yayasan, tokoh 
masyarakat, dan seluruh lapisan masyarakat setempat. Sehingga SMP Nurul 
Amanah mendapat banyak kemajuan khususnya, sarana dan prasarana. 
Dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel I 
Fasilitas-fasilitas yang dimiliki SMP Nurul Amanah 
No 	 Nama fasilitas 	 Jumlah 	 Kondisi 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2 Ruang Guru 1 Baik 
3 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
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4 Ruang Perpustakaan 1 Baik 
5 Kamar Mandi + WC Khusus Guru 3 Baik 
6 Kamar Mandi + WC Khusus Siswa 4 Baik 
7 Musholla Khusus Laki-Laki 1 Baik 
8 Musholla Khusus Perempuan 1 Baik 
9 Ruang Kelas 9 Baik 
10 Ruang Komputer 1 Baik 
11 Ruang UKS 1 Baik 
12 Ruang Laboratorium 1 Baik 
13 Kantin 1 Baik 
2. Keadaan Siswa 
SMP Nurul Amanah adalah satu-satunya SMP yang teletak di 
pertengahan nyarondung basanah tanah merah yang jauh dan i sekolah SMP 
lainnya dan letaknya sangat strategis, oleh karena itu banyak lulusan-lulusan 
SD dan MI yang lebih berninat untuk masuk ke SMP Nurul Amanah tersebut 
karena SMP Nurul Amanah berada di bawah naungan pondok pesantren, dan 
juga SMP Nurul Amanah sangat jauh letaknya dan i SMP yang lainnya serta 
sudah banyak memberikan bukti kepada masyarakat dalam keunggulanya 
dalam bidang prestasi sehingga banyak masyarakat yang berminat untuk 
memasukkan anaknya. Maka dengan itu siswa-siswi SMP Nurul Amanah 
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setiap tahunya semakin meningkat, dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel IL 
Keadaan Siswa SIVfP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan 
Kelas 
Siswa 
Jurnlah Laki-laki Perempuan 
V11-A 54 - 54 
V11-B 53 - 53 
V11-C - 58 58 
V111-A 33 - 33 
V111-B 34 - 34 
V111-C - 48 48 
IX-A 42 - 42 
1X-B - 48 48 
JUMLAH 216 154 • 370 
3. Personil Sekolah 
SMP Nurul Amanah memiliki beberapa personil yang terdiri dani 
Kepala sekolah, Guru, TU, dan penjaga sekolah untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam tabel di bawah ini : 
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Tabel Ill 
Daftar Nama Tenaga Pendidikan 
( kepala sekolah, guru, pegawai SMP Nurul Amanah 2009-2010) 
NO Nama Guru Status Bidang Studi 
1 Masyhuri S. Ag Kepala sekolah BK 
2 Dewi Sulistiowati S.Pd Wakil kepala sekolah Matematika 
3 M. Nailur Rohman, S. Ag WK. Kesiswaan Pend. Agama islam 
4 Sumardiani. BA Guru PPKn 
5 Sulaiman, S.Pd. WK. Kurikulum Seni Budaya 
6 Ratri Dyah Arini, S.Pd Guru fisika 
7 Zainal Abidin, S.Pd WK. Humas Bhs. Inggris 
8 Yuni Hendriawati, S. Pd Guru Bhs. Indonisia 
9 Fatmawati, S.Pd Guru Biologi 
10 All Masyudi, A. Md Guru TIK 
11 Siti Murni Manda Sari,Ss Guru Bhs. Inggris 
12 Abbas Sa'i, S. Pd.I Guru Fiqih 
13 Mudarris, S.Pd Guru IPS 
14 Eko Setiawan, S. Pd Guru Penjaskes 
15 Aulia Indriyani, S.Pd Guru Matematika 
16 Suhairi, S. Pd.I Guru Bhs. Daerah 
17 M. Hofifi, S. Pd.I Guru TIK 
18 Rusidi, S.Pd WK.Sarana prasarana IPS 
19 Rita Sari Ok-tavia, S.Pd Guru Biologi 
20 Ana Masinta Rida, S.Pd WK. Perpustakaan Bhs. Indonisia 
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4. Struktur Organisasi SMP Nurul Amanah 
Masalah keorganisasian sekolah SMP Nurul Amanah telah 
membentuk sturuktur organisasi hal ini merupakan serangkaian kerja dan 
hubungan pelayanan pendidikan dan semua personil yang termasuk dan 
terkait di dalamnya dan lebih jelasnya dapat dilihat pada bangan di bawah ini 
Struktur Organisasi SMP Nurul Amanah 
Tahun Pelajaran 2009-2010 
        
Kepala Sekolah 
              
                        
        
Masyhururi, S.Ag 
              
                        
                        
                  
Tata Usaha 
  
                        
    
W. Kapsek. Devvi Sulistiowati, 
         
                        
                        
                        
        
•  
              
                      
                      
Ur. M Hofifi, S.PdI 
     
Kesiswaan : M. Nailur R. 
      
Humas : zainal 
Abidin 
  
                        
                        
        
Guru 
              
                        
                        
 
•  
                     
                      
                      
Wk.IA. Aria Masinta. R 
              
Wk.IIA. Mudarris 
  
        
•  
Wk.IX. A. Yuni 
Hendriawati 
              
Sumardiani 
            
Wk.B1B. Ratri Dyah. A 
  
Wk.IC. Siti Murni Ms 
     
Wk.lX. B. Suhairi 
      
Wk.IIC. Aulia Indriani 
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5. Kegiatan Sekolah 
a. Penunjang luirikulum 
kegiatan tersebut berupa pengajaran remidial dan bimbingan 
penyuluhan dan peraktikum IPA 
b. Penunjang ekstrakulekuler 
Semua kegiatan di luar jam sekolah di usahakan dapat menunjang 
pelaksanaan lcurikulum dan tidak bertentangan dengan pendidikan. Kegiatan 
ini merupakan nilai tambahan bagi siswa yang sekaligus akan membawa 
dampak positif terhadap perkembangan sekolah, kegiatan ekstrakurikuler 
siswa ini di lakukan path sore hari dan pagi hari dengan jadwal sebagai 
berikut : 
Les bahasa inggris ( kamis sore dan minggu pagi ) 
Olah raga ( selasa sore) 
Bina seni hadrah ( rabu sore) 
Pramuka ( jum'at sore) 
Kursus komputer ( senin sore) 
c. Kegiatan-kegiatan Insidentil 
Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain: 
Mengikuti lomba gerak jalan 
Pertandingan sepak bola 
Lomba kelas, pidato, puisi, dan cerdas cermat 
Persahabatan. 
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B. Penyajian Data 
Sebenarnya selama ini yang disajikan dalam sub bab diatas juga 
merupakan data tentang SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan. 
Akan tetapi, sebagaimana diketahui data tersebut barn sekilas gambaran umum 
belum berkaitan langsung dengan inti persoalan, yakni masalah korelasi 
pemberian hukuman oleh guru agama terhadap motivasi belajar PAT siswa. 
Untuk nmgetahui hal tersebut, penulis menyajikan perolehan data dani 
hasil penelitian di SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan. 
Adapun yang akan disajikan adalah hasil data dan i responden dengan melalui data 
angket yang telah diberikan path responden dan melalui interview yang penulis 
sampaikan untuk memperoleh data ten-tang pemberian hukuman oleh guru agama 
yang ada di SMP Nurul Amanah dan menganalisis dalam rangka untuk 
membuktikan hipotesis yang akan menuju suatu kesimpulan akhir dari penelitian 
tersebut. 
Setelah terjun kelapangan, penulis memperoleh data sebagai dan i hasil 
penelitian tentang pemberian hukuman oleh guru agama yang terjadi di SMP 
Nurul Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan. 
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No Nama Responden Jenis Kelamin Kelas 
1 Amin Rois Laki-Laki VITA 
2 Moh. Ali Laki-Laki VIIA 
3 Moh. Ja' far Laki-Laki VITA 
4 Sumadi Laki-Laki VILB 
5 Hasani Laki-Laki VIM 
6 Moh. Syukri Laki-Laki VIM 
7 Nur Aida perempuan VIIC 
8 Abd. Somad Laki-Laki VIIIA 
9 Ahmad Jasuli Laki-Laki VIIIA 
10 Mohammad Kholis Laki-Laki VIIIA 
11 Mohammad Muhid Laki-Lak VIIIA 
12 Ridoi Laki-Laki VIIIA 
13 Sohibul Kaffi Laki-Laki VIIIA 
14 Moh. Aris Laki-Laki VIIIB 
15 Moh. Usman Laki-Laki VIIIB 
16 Mohammad. Amin Laki-Laki VIIIB 
17 Samsul Arifin Muhyi Laki-Laki VIIIB 
97 
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18 Samsul Arifin Romli Laid-Laid VIIIB 
19 M. Abdur Rofiq Laid-Laid VIIIB 
20 Fatihatul Fitroh perempuan 'VIIIC 
21 Fatmawati Perempuan VIIIC 
22 Rusmiati Perempuan VIIIC 
23 Tanti Perempuan VIIIC 
24 Hamidah Perempuan VIIIC 
25 Huzaimah Perempuan VIIIC 
26 Abd. Rouf Laid-laid DCA 
27 Arif Nurcahyono Laki-Laki DCA 
28 Fahmi Hidayat Laid-Laid DCA 
29 Imam Syafi'i Laid-Laid DCA 
30 Hasan Basri Laki-Laki DCA 
31 Moh. Hans Laid-Laid DCA 
32 Sholihin Laki-Laki DCA 
33 Syaiful Rohim Laki-Laki Da 
34 Amiratul Jamiab Perempuan IXB 
35 Fatima Perempuan IXB 
36 Uswatun Nisak Perempuan IXB 
37 Yuli Eka Putri Damanhur Perempuan IXB 
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Kemudian dari hasil lapangan terhadap responden (siswa) dengan 
menyebarkan angket dengan jumlah sample yang telah ditetapkan 37 dengan 10% 
keberhasilan tersebut diambil dari dokumentasi yang didalanuwa berisi tentang 
denah SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan. 
Dan i tiap-tiap pertanyaan angket tersebut terdiri dari tiga buah 
altematif jawaban dengan kode A, B, dan C. 
Adapun altematif jawaban ketentuan sebagai berikut: 
Altematif A di ben i skor 3 
Altematif B di ben i skor 2 
Altematif C di ben i skor 1 
Tabel V 
Data hasil angket tentang pemberian hukuman oleh guru agama ( variabel x) 
No Nama Responden Hasil angket Skor Angket Jumlah 
A B C Ax3 Bx2 Cxl 
1 Amin Rois 10 0 0 30 0 0 30 
2 Mob. Ali 9 1 0 27 2 0 29 
3 Moh. Ja'far 9 1 0 27 2 0 29 
4 Sumadi 7 2 1 21 4 1 26 
5 Hasani 9 1 0 27 2 0 29 
6 Mob. Syukri 6 3 1 18 6 1 25 
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7 Nur Aida 6 3 1 18 6 1 25 
8 Abd. Somad 6 2 2 18 4 2 24 
9 Alunad Jasuli 6 1 3 18 2 3 23 
10 Mohammad Kholis 10 0 0 30 0 0 30 
11 Mohammad Muhid 7 2 1 21 4 1 26 
12 Ridoi 7 2 1 21 4 1 26 
13 Sohibul Kaffi 7 3 0 21 6 0 27 
14 Moh. Aris 7 1 2 21 2 2 25 
15 Moh. Usman 6 3 1 18 6 1 25 
16 Mohammad. Amin 7 1 2 21 2 2 25 
17 Samsul Arffin Muhyi 5 3 2 15 6 2 23 
18 Samsul Arifin Romli 7 3 0 21 6 0 27 
19 M. Abdur Rofiq 9 1 0 27 2 0 29 
20 Fatihatul Fitroh 9 0 1 27 0 1 28 
21 Fatmawati 9 1 0 27 2 0 29 
22 Rusmiati 10 0 0 30 0 0 30 
23 Tanti 7 2 1 21 4 1 26 
24 Hamidah 9 1 0 . 27 2 0 29 
25 Huzaimah 10 0 0 30 0 0 30 
26 Abd. Rouf 10 0 0 30 0 0 30 
27 Arif Nurcahyono 5 3 2 15 6 2 23 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
101 
28 Fahmi Hidayat 7 2 1 21 4 1 26 
29 Imam Syafi'i 6 2 2 18 4 2 24 
30 Hasan Basri 7 3 0 21 6 0 27 
31 Moh. Hans 9 1 0 27 2 0 29 
32 Sholihin 9 0 1 27 0 1 28 
33 Syaiful Rohim 9 1 0 27 2 0 29 
34 Amiratul Jannah 7 3 0 21 6 0 27 
35 Fatima 7 0 3 21 0 3 24 
36 Uswatun Nisak 5 4 1 15 8 1 24 
37 Yuli Eka Putri D. 5 3 2 15 6 2 23 
Tabel VI 
Data hasil angket tentang motivasi belajar PAL siswa ( Variabel y) 
No Nama Responden 
Hasil Angket Skor Angket 
Jumlah A B C Ax3 Bx2 Cxl 
1 Amin Rois 6 2 2 18 4 2 24 
2 Moh. Ali 10 0 0 30 0 0 30 
3 Moh. Ja' far 6 2 2 18 4 2 24 
4 Sumadi 7 2 1 21 4 1 26 
5 Hasani 7 1 2 21 2 2 25 
6 Moh. Syukri 6 2 2 18 4 2 24 
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7 Nur Aida 5 3 2 15 6 2 23 
8 Abd. Somad 6 2 2 18 4 2 24 
9 Ahmad Jasuli 6 2 2 18 4 2 24 
10 Mohammad Kholis 5 2 3 15 4 3 22 
11 Mohammad Muhid 7 2 1 21 4 1 26 
12 Rido' i 7 1 2 21 2 2 25 
13 Sohibul Kaffi 10 0 0 30 0 0 30 
14 Moh. Aris 8 1 1 24 2 1 27 
15 Moh. Usman 10 0 0 30 0 0 30 
16 Mohammad. Amin 7 2 1 21 4 1 26 
17 Samsul Arifin Muhyi 7 2 1 21 4 1 26 
18 Samsul Arifin Romli 5 2 3 15 4 3 22 
19 M. Abdur Rofiq 5 2 3 15 4 3 22 
20 Fatihatul Fitroh 7 2 1 21 4 1 26 
21 Fatmawati 6 3 1 18 6 1 25 
22 Rusmiati 6 3 1 18 6 1 25 
23 Tanti 6 3 1 18 6 1 25 
24 Hamidah 5 1 4 15 2 4 21 
25 Huzaimah 5 2 3 15 4 3 22 
26 Abd. Rouf 5 3 2 15 6 2 23 
27 Arif Nurcahyono 10 0 0 30 0 0 30 
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28 Fahmi Hidayat 7 3 0 21 6 0 27 
29 Imam Syafi' i 8 1 1 24 2 1 27 
30 Hasan Basri 7 2 1 21 4 1 26 
31 Moh. Hans 6 2 2 18 4 2 24 
32 Sholihin 5 2 3 15 4 3 22 
33 Syaiful Rohim 5 3 2 15 6 2 23 
34 Amiratul Jannah 5 3 2 15 6 2 23 
35 Fatima 5 2 3 15 4 3 22 
36 Uswatun Nisak 8 1 1 24 2 1 27 
37 Yuli Eka Putri D. 7 2 1 9 12 1 26 
Tabel VII 
Rekapetulasi Nilai Variabel X dan Y 
1 Amin Rois 30 24 
2 Moh. Ali 29 30 
3 Moh. Ja' far 29 24 
4 Sumadi 26 26 
5 Hasani 29 25 
6 Moh. Syukri 25 24 
7 Nur Aida 25 23 
8 Abd. Somad 24 24 
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9 Ahmad Jasuli 23 24 
10 Mohammad Kholis 30 22 
11 Mohammad Muhid 26 26 
12 Rido' i 26 25 
13 Sohibul Kaffi 27 30 
14 Moh. Aris 25 27 
15 Moh. Usman 25 30 
16 Mohammad. Amin 25 26 
17 Samsul Arifin Muhyi 23 26 
18 Samsul Arifin Romli 27 22 
19 M. Abdur Rofiq 29 22 
20 Fatihatul Fitroh 28 26 
21 Fatmawati 29 25 
22 Rusmiati 30 25 
23 Tanti 26 25 
24 Hamidah 29 21 
25 Huzaimah 30 22 
26 Abd. Rouf 30 23 
27 Arif Nurcahyono 23 30 
28 Fahrni Hidayat 26 27 
29 Imam Syafi' i 24 27 
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30 Hasan Basri 27 26 
31 Moh. Hans 29 24 
32 Sholihin 28 22 
33 Syaiful Rohim 29 23 
34 Amiratul Jarmah 27 23 
35 Fatima 24 22 
36 Uswatun Nisak 24 27 
37 Yuli Eka Putri D. 23 26 
JUMI,AH 989 924 
C. Analisis Data 
a. Data Hasil Angket Tentang Pemberian Hukuman oleh Guru Agama 
untuk mengetahui respon siswa terhadap pemberian hukuman oleh guru 
agama peneliti mengunakan angket yang disebarkan kepada 37 siswa 
(reponden) dengan jumlah soal sebayak 10 (sepuluh) item soal. 
Data hasil angket tentang pemberian hukuman oleh guru agama 
dapat di analisis dengan memberikan tiga jawaban altematif, yaitu sebagai 
berikut : 
a. Altematif jawaban A di beri skor 3 
b. Altematif jawaban B di beri skor 2 
c. Alternatif jawaban C di beri skor 1 
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Dibawah ini adalah data angket tengtang pemberian hulcutnan oleh guru 
agama : 
Tabel VIII 
Data hasil angket respon siswa terhadap pemberian hukuman oleh guru agama 
No Nama Responden Skor Berdasarkan Item Pertanyaan jumla 
h 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Amin Rois 3_ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
2 Moh. Ali 33.333 3 2 3 3 3 29 
3 Moh. Ja'far 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 
4 Sumadi 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 26 
5 Hasani 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 
6 Moh. Syukri 3- 3 3 3 2 3 3 2 2 1 25 
7 Nur Aida 3' 2 3 1 3 3 2 3 2 3 25 
8 Abd.Somad 2 3 3 3 3 2 1 3 1 3 24 
9 Ahmad j asuli 1 3 1 3 2 3 3 1 3 3 23 
10 Mohammad. Kholis 3- 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
11 Mohammad. Muhid 3- 2 3 1 3 3 3 2 3 3 26 
12 Ridoi 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 26 
13 Sohibul Kaffi 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 27 
14 Moh. Aris 1 3 2 1 2 3 3 3 3 3 25 
15 Moh. Usman 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 25 
16 Mohammad. Amin 3 - 3 3 1 2 3 3 1 3 3 25 
17 Samsul Arifin Muhyi 1 3 2 1 3 2 3 2 3 3 23 
18 Samsul Arifin Roml 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 27 
19 M. Abd. Rofik 3 - 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
20 Fatihatul fitroh 3 , 3 3 1 3 3 3 3 3 3 28 
21 Fatmawati 3 , 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
22 Rusmiati 3 . 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
23 Tanti 3- 3 3 2 3 1 2 3 3 3 26 
24 Hamidah 3 - 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
25 Huzaimah 3- 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
26 Abd. Rouf 3- 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
27 Arif Nurcahyono 1 3 2 2 3 1 3 3 2 3 23 
28 Fahrni Hidayat 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 26 
29 Imam Syafi' i 1 3 1 2 3 3 3 3 2 3 24 
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30 Hasan Basri 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 27 
31 Moh. Hans 3. 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
32 Sholihin 3- 3 3 3 3 1 3 3 3 3 28 
33 Syaful Rohim 3- 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
34 Amiratul jannah 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 27 
35 Fatima 1 3 1 3 3 1 3 3 3 3 24 
36 Uswattm Nisak 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 24 
37 Yulia Eka Putri D 2 2 1 1 2 3 3 3 3 3 23 
Jumlah 989 
Di bawah ini adalah analisis data tentang pemberian hukuman oleh 
guru agama dengan menggunakan analisa pronsentase yang berpedoman path 
kriteria yang di ajukan Suharsimi Arikunto yaitu : 
76% - 100% 	 = Baik 
56% - 75% 	 = Cukup Baik 
40% -55% 	 = Kurang Baik 
Kurang dari 40% 	 = Tidak Baik 
Tabel IX 
NO Apakh anda pernah di tank datm telinga oleh guru agama? 









jumlah 37 37 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru agama menarik 
daun telinga siswa adalah dengan hasil baik terbukti 21 .(56,7%) menjawab 
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sering, 9 siswa (24,4%) menjawab kadang-kadang, dan tidak pernah 7 siswa 
(18,9%). 
Tabel X 
NO Apakah anda pernah dicubit oleh guru agama? 









jumlah 37 37 100% 
Berdasarkan tabel di alas menunjukkan bahwa guru agama 
mencubit siswa adalah dengan hasil baik terbukti 33 (89%) menjawab sering, 
4 siswa (10,8%) menjawab kadang-kadang, dan tidak pernah 0 siswa (0%). 
Tabel XI 
NO Apakah anda pernah di pukul oleh guru agama? 









jumlah 37 37 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru agama 
memukul siswa adalah dengan hasil baik. terbukti 21(56,7%) menjawab 
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sering, 9 siswa (24,4%) menjawab kadang-kadang, dan tidak pemah 7 siswa 
(18,9%). 
Tabel XII 
NO Pernahkah anda di pukul dengan tongkat oleh guru agama? 









jumlah 37 37 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru agama 
memukul dengan tongkat kepada siswa adalah dengan hash l baik terbukti 20 
(54%) menjawab sering, 7 siswa (18,9%) menjawab kadang-kadang, dan tidak 
pernah 10 siswa (27%) 
Tabel XIII 
NO Pernahkah anda disuruh push-up oleh guru agama? 









jumlah 37 37 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru agama 
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menjawab sering, 7 siswa (18,9%) menjawab kadang-kadang, dan tidak 
pernah 1 siswa (2,7%). 
Tabel XIV 
NO Pernahkah guru agama menyuruh anda untuk mengulangi pekerjaannya ? 









jumlah 37 37 100% 
Berdosarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru agama 
menyuruh siswa untuk mengulangi pekerjaanya adalah dengan hasil baik 
terbukti 27 (72,9%) menjawab sering, 6 siswa (16,2%) menjawab kadang-
kadang, dan tidak pernah 4 siswa (10,8%). 
Tabel XV 
NO Pernahkah 	 guru 	 agama 	 menyuruh 	 anda 	 menulis 	 kalimat-kalimat 
penyesalan? 









jumlah 37 37 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru agama 
menyuruh siswa untuk menulis kalimat-kalimat penyesalan adalah dengan 
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hasil baik. terbukti 30 (81%) menjawab sering, 6 siswa (16,2%) menjawab 
kadang-kadang, dan tidak pemah 1 siswa (2,7%). 
Tabel XVI 
NO Pernahkah guru agama memindahkan anda dan i tempat duduk ? 









jumlah 37 37 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru agama 
menyuruh siswa untuk pindah dan i tempat duduknya adalah dengan hasil baik 
terbukti 30 (81%) menjawab sering, 5 siswa (13,5%) menjawab kadang-
kadang, dan tidak pernah 2 siswa (5,4%). 
Tabel XVII 
NO Apakah anda pernah dikeluarkan dan i kelas oleh guru agama? 









jumlah 37 37 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru agama 
mengeluarkan siswa dan i kelas adalah dengan hasil baik terbukti 27 (72,9%) 
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menjawab sering, 9 siswa (24,3%) menjawab kadang-kadang, dan tidak 
pernah 1 siswa (2,7%). 
Tabel XVIII 
NO Apakah anda pernah disuruh berdiri di depan kelas oleh guru agam ? 









jumlah 37 37 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru agama 
menyuruh siswa untuk berdiri di depan kelas adalah dengan hasil baik.s 
terbukti 36 (97,2%) menjawab sering, 0 siswa (0%) menjawab kadang-
kadang, dan tidak pernah 1 siswa (2,8%). 
Hasil data angket tentang pemberian hukuman oleh guru agama 
diatas dapat dianalisis dengan mengambil altematif jawaban yang banyak 
dipilih responden dengan mengunakan rumus prosentase yai-tu sebagai berikut 
P.—f xi00% 
21+33+21+20+29+27+30+30+27+36 




 x 100% 
37 
= 74,0% 	 ec,C 
' 
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Untuk mengetahui kesimpulan dari data hasil angket tentang 
pemberian hukuman oleh guru agama, penulis membuat tabel tabulasi data 
hasil angket. Adapun yang di ambil hanya yang tertinggi dari altematif 
jawaban A, B dan C path tabel berikut ini : 
Tabel XIX 
Nomor Tabel Alternatif Jawaban Prosentase 
Tabel IX Apakah anda pariah di tank daun telinga oleh guru 
agama? 
56,7% 
Tabel X Apakah anda pernah dicubit oleh guru agama? 89% 
Tabel XI Apakah anda pernah di pukul oleh guru agama? 56,7% 
Tabel XII Pernahkah anda di pukul dengan tongkat oleh guru 
agama? 
54% 
Tabel XIII Pernahkah anda disuruh push-up oleh guru agama? 78,4% 
Tabel )UV Pernahkah guru agama menyuruh anda untuk 
mengulangi pekerjaamiya ? 
72,9% 
Tabel XV Pernahkah guru agama menyumh anda menulis 
kalimat-kalimat penyesalan? 
81% 
Tabel XVI Pernahkah guru agama memindahkan anda dari 
tempat duduk ? 
81% 
Tabel XVII Apakah anda pernah dikeluarkan dari kelas oleh guru 
agama? 
72,9% 
Tabel XVIII Apakah anda pernah disuruh berdiri di depan kelas 
oleh guru agam ? 
97,2% 
jumlah 74,8% 
Untuk mengetahui nilai rata-rata dari hasil angket pemberian 
hukuman oleh guru agama dalam penelitian ini mengtmakan rumusan mean 
sebagai berikut : 
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= Mean yang di cari 
= Jumlah skor-skor (nilai) yang ada 
= Number of cases 78  





Dengan hash l di atas, diperoleh jumlah 74,8 % dan jika nilai tersebut 
di konsultasikan dengan kriteria Suharsimi Arikunto antara ( 56% - 75%), 
maka dapat di simpulkan bahwa pemberian hukuman oleh guru agama di 
SMP Nurul Amanah mempunyai kriteria cukup baik. 
b. Data hasil angket tentang motivasi belajar PAI siswa 
untuk mengetahui respon siswa terhadap motivasi belajar PAT siswa 
peneliti mengunakan angket yang disebarkan kepada 37 siswa (reponden) 
dengan jumlah soal sebayak 10 (sepuluh) item soal. 
78 Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres, 1992), h. 77. 
Mx 
Jadi : 
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Data hash l angket tentang motivasi belajar PAI siswa dapat di 
analisis dengan memberikan tiga jawaban alternatif, yaitu sebagai berikut : 
a. Altematif jawaban A di bed, skor 3 
b. Alternatif jawaban B di ben i skor 2 
c. Alternatif jawaban C di ben i skor 1 
Dibawah ini adalah data angket tengtang pemberian hukuman oleh guru 
agama : 
Tabel XX 
Data hasil angket respon siswa terhadap motivasi belajar PAI siswa 
No Nama Responden Skor Berdasarkan Item Pertanyaan jumla 
h 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Amin Rosi 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 24 
2 Moh. Ali 3- 3 2 3 - 3 3 3 3 3 3 30 
3 Moh. Ja'far 3-331231332 24 
4 Sumadi 3- 3 3 3, 3 3 2 3 1 2 26 
5 Hasani 3- 3 3 2 3 3 1 3 1 3 25 
6 Moh' Syukri 3- 3 2 3- 2 3 3 2 2 3 24 
7 Nur Aida 3- 1 3 3- 1 3 2 3 2 2 23 
8 Abd. somad 1 3 3 3— 3 2 1 3 2 3 24 
9 Ahmad jasuli 3- 3 1 3-  2 3 3 1 3 2 24 
10 Mohammad. Kholis 3-  3 3 3 - 2 1 1 3 1 2 22 
11 Mohammad. Muhid 3- 2 3 1 3 3 3 2 3 3 26 
12 Ridoi 3- 3 2 3- 3 2 3 1 3 3 25 
13 Sohibu1Kaffi 1 3 3 3- 3 3 3 3 3 3 30 
14 Moh. Aris 3 3 3 3- 3 3 1 3 1 3 27 
15 Moh. Usman 3 , 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
16 Mohammad. Amin 3 , 3 3 1 2 3 3 2 3 3 26 
17 Samsul Arifin Muhyi 1 3 3 3- 3 2 3 2 3 3 26 
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18 Samsul Arifin Romli 3 _, 2 1 3 2 3 1 3 1 3 22 
19 M. Abd. Rofik 3 _ 1 3 1 3 2 3 3 2 1 22 
20 Fatihatul fitroh 2 3 3 3— 1 2 3 3 3 3 26 
21 Fatmawati 3 ' 3 2 3, 3 3 2 1 2 3 25 
22 Rusmiati 1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 25 
23 Tanti 3,  3 32,3 1 2 3 3 2 25 
24 Hamidah 3, 2 1 31 / 3 3 3 1 1 1 21 
25 Huzaimah 2 1 3 1 2 3 1 3 3 3 22 
26 Abd. Rouf 1 3 2 3 / 1 2 3 3 2 3 23 
27 Arif Nurcahyono 3 , 3 3 3' 3 3 3 3 3 3 30 
28 Fahmi Hidayat 3 , 3 3 3 7 2 3 2 3 3 2 27 
29 Imam Syafi'i 3, 3 3 2 3 3 3 3 1 3 27 
30 Hasan Basri 2 3 1 V 3 3 2 3 3 3 26 
31 Moh. Hans 3> 2 3 3' 3 1 3 2 3 1 24 
32 Sholihin 3 , 1 3 1 3 1 2 3 2 3 22 
33 Syaful Rohim 3 3 2 11  2 3 1 1 3 2 23 
34 Amiratul j annah 3 , 2 3 2- 1 2 3 3 1 3 23 
35 Fatima 1 3 1 3i  3 1 2 3 3 2 22 
36 Uswatun Nisak 3 	 ' 3 3 1 3 2 3 3 3 3 27 
37 Yulia Eka Putri D 3 2 3 3' 2 3 3 3 3 1 26 
Jumlah 924 
Di bawah ini adalah analisis data tentang motivasi belajar PAT siswa 
dengan menggunakan analisa pronsentase yang berpedoman pada kriteria 
yang di ajukan Suharsimi Arikunto yaitu : 
76% - 100% 	 = Baik 
56% - 75% 	 = Cukup Baik 
40% - 55% 	 = Kurang Baik 
Kurang dari 40% 	 = Tidak Baik 
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Tabel XXI 
NO Apakah anda tetap semangat dalam mengerjakan tugas PAI meskipun 
dalam keadan capek? 









jumlah 37 37 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa tetap semangat 
dalam mengerjakan tugas PM meskipun dalam keadan capek adalah dengan 
hasil baik. terbukti 29 (78,4%) menjawab sering, 3 siswa (8,1%) menjawab 
kadang-kadang, dan tidak pernah 5 siswa (13,5%). 
Tabel XXII 
NO Apakah anda pernah menyediakan waktu untuk belajar PM di rumah? 









jumlah 37 37 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang pernah 
menyediakan waktu untuk belajar PM di rumah adalah dengan hasil baik 
117 
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terbukti 26 (70,2%) menjawab sering, 7 siswa (18,9%) menjawab kadang- 
kadang, dan tidak pernah 4 siswa (10,8%). 
Tabel XXIII 
NO Apakah anda lebih mengutamakan mengerjakan tugas PM dan i path 
nonton TV? 









jumlah 37 37 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang lebih 
mengutamakan mengerjakan tugas PM dan pada nonton TV adalah dengan 
hasil baik. terbukti 26 (70,2%) menjawab sering, 6 siswa (16,2%) menjawab 
kadang-kadang, dan tidak pernah 5 siswa (13,5%). 
Tabel XXIV 
NO Apakah anda tidak pernah merasa capek atau bosan dalam mempelajari 
materi PM? 






26 z_s_ 70,2% 




jumlah 37 37 100% 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang tidak 
pernah merasa capek atau bosan dalam mempelajari materi PM adalah dengan 
hasil baik. terbukti 26 (70,2%) menjawab sering, 4 siswa (10,8%) menjawab 
kadang-kadang, dan tidak pernah 7 siswa (18,9%) 
Tabel 'OW 
NO Apakah anda pernah putus asa jika mendapatkan nilai jelek dalam 
pelajaran PAT? 









jtunlah 37 37 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa pernah putus 
asa jika mendapatkan nilai jelek dalam pelajaran PM guru adalah dengan hasil 
baik. terbukti 21(56,7%) menjawab sering, 11 siswa (29,7%) menjawab 
kadang-kadang, clan tidak pernah 5 siswa (13,5%). 
Tabel XXVI 
NO Apakah anda tetap mempunyai keinginan untuk belajar walaupun dapat 
tegoran dari guru PM? 
Altematifjawaban N Frekuensi Prosentase 
Sering 24 64,9% 
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6 Kadang-kadang 37 8 21,6% 
Tidak pernah 5 13,5% 
jumlah 37 37 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa tetap 
mempunyai keinginan untuk belajar walaupun dapat tegoran dan i guru PAT 
adalah dengan hasil baik. terbukti 24 (64,9%) menjawab sering, 8 siswa 
(21,6%) menjawab kadang-kadang, dan tidak pernah 5 siswa (13,5%). 
Tabel XXVII 
NO Apakah anda lebih senang mengerjakan tugas sendiri dan i pada minta 
bantuan pada orang lain? 









jumlah 37 37 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa lebih senang 
mengerjakan tugas sendiri dan i pada minta bantuan pada orang lain adalah 
dengan hasil baik. terbukti 21(56,8%) menjawab sering, 8 siswa (21,6%) 
menjawab kadang-kadang, dan tidak pemah 8 siswa (21,6%). 
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NO Apakah anda pernah mempertahankan ide atau pendapat ketika berdiskusi 
dengan teman tentang materi PAT? 









jumlah 37 37 100% 
Berdasarkan label di alas menunjukkan bahwa siswa pernah 
mempertahankan ide atau pendapat ketika berdiskusi dengan teman tentang 
materi PAI adalah dengan hasil baik. terbukti 25 (67,6%) menjawab sering, 7 
siswa (18,9%) menjawab kadang-kadang, dan tidak pernah 5 siswa (13,5%). 
Tabel XXIX 
NO Apakah anda tidak pernah meninggalkan pelajaran PAT? 









jumlah 37 37 100% 
Berdasarkan label di alas menunjukkan bahwa siswa tidak pernah 
meninggalkan pelajaran PM adalah dengan hasil baik terbukti 22 (59,4%) 
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menjawab sering, 7 siswa (18,9%) menjawab kadang-kadang, dan tidak 
pernah 8 siswa (21,6%). 
Tabel XXX 
NO Apakah anda tetap semangat berangkat ke sekolah meskipun dalam 
keadaan hujan ? 









jumlah 37 37 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa tetap semangat 
berangkat kesekolah meskipun dalam keadaan hujan adalah dengan hashl 
baik.s terbukti 24 (64,9%) menjawab sering, 9 siswa (24,3%) menjawab 
kadang-kadang, dan tidak pernah 4 siswa (10,8%). 
Hasil data angket tentang motivasi belajar PAT siswa diatas dapat 
dianalisis dengan mengambil alternatif jawaban yang banyak dipilih 
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Untuk mengetahui kesirnpulan dari data hasil angket tentang 
motivasi belajar PM siswa, penulis membuat tabel tabulasi data hasil angket. 
Adapun yang di ambil hanya yang tertinggi dari alternatif jawaban A, B dan C 
pada tabel berikut ini : 
Tabel XXXI. 
Nomor Tabel Alternatif Jawaban Prosentase 
Tabel XXI Apakah anda tetap semangat dalam mengerjakan 
tugas PAT meskipun dalam keadan capek? 
78,4% 
Tabel XXII Apakah anda pernah menyediakan waktu untuk 
belajar PAT di rumah? 
70,2% 
Tabel XXIII Apakah anda lebih mengutamakan mengerjakan 
tugas PAT dari pada nonton TV? 
70,2% 
Tabel XXIV Apakah anda tidak pernah merasa capek atau bosan 
dalam mempelajari materi PM? 
70,2% 
Tabel XXV Apakah anda pernah putus asa jika mendapatkan nilai 
jelek dalam pelajaran PM? 
56,7% 
Tabel XXVI Apakah anda tetap mempunyai keinginan untuk 
belajar walaupun dapat tegoran dari guru PM? 
64,9% 
Tabel xxvii Apakah anda lebih senang mengerjakan tugas sendiri 
dari pada minta bantuan pada orang lain? 
56,8% 
Tabe1XXVIII Apakah anda pernah mempertahankan ide atau 
pendapat ketika berdiskusi dengan teman tentang 
materi PM? 
67,6% 
Tabel XXIX Apakah anda tidak pernah meninggalkan pelajaran 
PM? 
59,4% 
Tabel XXX Apakah anda tetap semangat berangkat ke sekolah 
meskipun dalam keadaan hujan ? 
64,9% 
jumlah 66,8 
Untuk mengetahui nilai rata-rata dari hasil angket motivasi belajar 
PM siswa dalam penelitian ini mengunakan rumusan mean sebagai berikut : 
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\lx 	 = Mean yang di can 
= Jumlah skor-skor (nilai) yang ada 
= Number of cases 79 
Jadi : 
Ex Mx= 




Dengan hasil di atas, diperoleh jumlah 66,8 % dan jika nilai tersebut 
di konsultasikan dengan kriteria Suharsimi Arikunto antara ( 56% - 75%), 
maka dapat di simpulkan bahwa motivasi belajar PAI siswa di SMP Nurul 
Amanah memptmyai kriteria cukup balk. 
Untuk mendapatkan suatu kesimpu1an bahwa ada korelasi antara 
pemberian hukurnan oleh guru agama dengan motivasi belajar PAT siswa di 
SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan maka diperlukan 
adanya hipotesis. 
Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pres, 1992), h. 77. 
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Pada dasarnya penyajian hipotesis dalam suatu penelitian berkaitan 
erat dengan analisa data yang diperlukan. Analisa deskriptif dilakukan apabila 
peneliti hanya ingin mengetahui situasi-situasi atau kejadian tertentu. 
Sedangkan analisa kuantitatif untuk mencari metode yang tepat, dan hams 
melihat jenis penelitian yang akan direncanakan. 
Dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasi oleh 
karena itu, analisa data penelitian ini menggunakan rumusan statistik yaitu 
product moment. 
Adapun hipotesis kerja yang dilakukan adalah ada hubungan antara 
pemberian hukuman oleh guru agama terhadap motivasi belajar PAT siswa di 
SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan. 
Untuk mengetahui apakah ada korelasi pemberian hukuman oleh 
guru agama terhadap motivasi belajar PAT siswa di SMP Nuru1 Amanah 
Basanah Tanah Merah Bangkalan maka perlu diolah terlebih dahulu dengan 
memasukkan kedalam tabel persiapan untuk menghitung " r " kerj a, 
sehingga memudahkan didalain menganalisisnya. 
Adapun langkah-langkah yang penu1is tempuh dalam menganalisis 
data adalah: 
1. Membuat tabel persiapan untuk menghitung kofesien korelasi product 
moment antara pemberian hukman oleh guru agama yang penulis 
tentukan sebagai variabel ( X ) dan motivasi belajar PAT siswa sebagai 
variabel ( Y) 
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12. Mencari r xy dengan rumusan r Exy xy - 
J(2 )(,2) 
2. Menentukan ( X ) dan ( Y) dan tiap-tiap subjek 
3. Mencari 
4. Mencari Ey 
5. Menentukan mean dan i variabel X dengan rumusan Mx = — 
N 
6. Menentukan mean dan i variabel Y dengan rumusan My = —EY 
7. Mencari( x )/kecil da ( v ) kecil 
8. Menhitung x2 dan y2 dan i tiap-tiap subjek 
9. Mencari fa2 dan Ey2 
10. Mengalikan ( x) dan ( y ) dan i tiap-tiap subjek 
11. Mencari Exy 
126 
Adapun bentuk kongkrit dan i persiapan mencari kofesien korelasi 
product moment antara variabel X dan variabel Y sebagai proses analisis data 
dapat dilihat path tube! berikut : 
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TABEL XXXII 
Tah,1 Persiapan Menghitung " r " Kerja 
No X Y ( x ) c 	 )1  
‘,..7.___/ ,C2 
y2  xy 
1 30 24 - f 0,97) 10.89 0.9409 3.201 
_,_
_/ 
2 29 30 -2,3 -5,03 5.29 25.3009 11.569 
3 29 24 -2,3 0,97 5.29 0.9409 2.231 
4 26 26 0,7 -1,03 0.49 1.0609 0.721 
5 29 25 -2,3 -0,03 5.29 0.0009 0.069 
6 25 24 1,7 0,97 2.89 0.9409 1.649 
7 25 23 1,7 1,97 2.89 3.8809 3.349 
8 24 24 2,7 0,97 7.29 0.9409 3.619 
9 23 24 3,7 0,97 13.69 0.9409 4.589 
10 30 22 -3,3 2,97 10.89 8.8209 -9.801 
11 26 26 0,7 -1,03 0.49 1.0609 0.721 
12 26 25 0,7 -0,03 0.49 0.0009 0.021 
13 27 30 -0,3 -5,03 0.09 25.3009 -1.509 
14 25 27 1,7 -2,03 2.89 4.1209 3.451 
15 25 30 1,7 -5,03 2.89 25.3009 9.551 
16 25 26 1,7 -1,03 2.89 1.0609 1.751 
17 23 26 3,7 -1,03 13.69 1.0609 4.811 
18 27 22 -0,3 2,97 0.09 8.8209 0.891 
127 
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19 29 22 -2,3 2,97 5.29 8.8209 7.831 
20 28 26 -1,3 -1,03 1.69 1.0609 1.339 
21 29 25 -2,3 -0,03 5.29 0.0009 -0.069 
22 30 25 -3,3 -0,03 10.89 0.0009 0.099 
23 26 25 0,7 -0,03 0.49 0.0009 0.021 
24 29 21 -2,3 3,97 5.29 15.7609 9.131 
25 30 22 -3,3 2,97 10.89 8.8209 9.801 
26 30 23 -3,3 1,97 10.89 3.8809 7.501 
27 23 30 3,7 -5,03 13.69 25.3009 18.611 
28 26 27 0,7 -2,03 0.49 4.1209 1.421 
29 24 27 2,7 -2,03 7.29 4.1209 6.481 
30 27 26 -0,3 -1,03 0.09 1.0609 0.309 
31 29 24 -2,3 0,97 5.29 0.9409 2.231 
32 28 22 -1,3 2,97 1.69 8.8209 4.861 
33 29 23 -2,3 1,97 5.29 3.8809 5.531 
34 27 23 -0,3 1,97 0.09 3.8809 0.591 
35 24 22 2,7 2,97 7.29 8.8209 8.019 
36 24 27 2,7 -2,03 7.29 4.1209 6.481 
37 23 26 3,7 -1,03 7.29 1.0609 3.811 
W., 989 924 - - 201.33 214.9733 156.733 
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Berdasarkan perhitungan pada tabel persiapan menghitung " r 71 
kerja diatas dapat di ketahui : 
1. N = 37 
2. EX=989 
> 	 3. E Y = ?24 
4. Mx 
	 E X 989 = 26,7 
37 
5. My — EY 924= 24,97 
N 	 37 
6. EX2 = 201,33 
7. E Y2 = 214,97 
8. ExY 
Kemudian untuk menganalisis angka-angka tersebut selanjutnya 
dimasukkan kedalam numusan korelasi product moment sebagai berikut: 
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D. Pengujian Hipotesis 
Untuk membuktikan kebenaran hipotesa yang diajukan maka perlu 
proses konsultasi antara hasil analisis data dengan rumus atau nilai kritik 
product moment. Nilai kritik product moment yang akan dijadikan rujukan 
adalah taraf signifikasi 5% dan 1% 
Adapun nilai kritik product moment dengan taraf kepercayaan 5% 
adalah 0, 325 dan taraf kepercayaan 1% adalah 0, 418 apabila nilai kritik 
product moment dengan taraf signifikasi 5% (0,325) dan taraf signifikasi 1% 
(0,418) di konsultasikan dengan hasil analisis data ( 0,753) maka nilai analisis 
data tersebut lebih besar dan i nilai kritik product moment. 
Dengan demikian hipotesis kerja diterima. Hal ini berarti " Ada 
korelasi pemberian hukuman oleh guru agama terhadap motivasi belajar PAT 
siswa di SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan. Untuk lebih 
jelasnya hasil analisis data terebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel XXX III 
Hasil Analisis Data 
N Nilai Analisis Data Taraf Signifikan Keterangan 
5% 1% 
30 0,753 0,325 0,418 Signifikans°  
80 Sutrisno Hadi, Statistik Jilid 2 (Yokya Karta, Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM 1987), h. 
359 
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Atas dasar analisis data tersebut telah diketahui bahwa Ada korelasi 
penberian hukuman oleh guru agama terhadap motivasi belajar PAT siswa di SMP 
Nurul Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan. Kemudian untuk mengetahui 
besarnya korelasi tersebut perlu dikonsultasikan dengan nilai standart korelasi. 
Adapun nilai standart itu dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel XXXIV 
Tabel Interprestasi Nilai" r" 
Besarnya nalai " r " Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 0, 1000 
Antara 0, 600 sampai dengan 0, 890 
Antara 0,400 sampai dengan 0, 600 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 
Tinggi 
Cukup 
Angka Rendah . 
Rendah 
Sanagat Rendah (tidak berkorelasi )81  
Berdasarkan tabel Interprestasi Ni1ai " r" diatas dapat diketahui 
bahwa nilai " r" kerja besar 0,753 berada pada rentangan angka antara 0,600 
sampai 0,800 dengan interprestasi cukup. 
Dengan demikian hipotesis alternatif yang diajukan bahwa korelasi 
pemberian hukuman oleh guru agama cukup memiliki hubungan dengan 
motivasi belajar PAT siswa di SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah 
Bangkalan juga diterima. 
81 Suharsimi Arikunto,prosedur peneliticm, h. 245 
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Dengan demikian, berarti pemberian hukuman oleh guru agama 
cukup berhubungan dengan motivasi belajar PAT siswa di SMP Nurul 
Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan. 
E. Pembahasan 
Dalam pemberian hukuman oleh guru agama secara sadar degan 
suatu hal yang telah disesuaikan dengan kesalah dan kenakalan serta ketidak 
disiplinan anak didiknya akan terarahkan dengan baik, maka dan i itu 
pemberian hukuman oleh guru agama akan mempengaruhi terhadap motivasi 
belajar PAT siswa, oleh karena itu selain sebagai peringatan dan kesadaran 
terhadap anak didiknya juga akan memperbaiki tingkah laku anak tersebut 
yang bertujuan demi untuk kelancaran proses belajar serta kedisiplinan 
kemasa depannya semakin membaik agar suatu hal yang di rencanakan dan 
yang di cita-citakan dapat diraih dengan baik. 
Berdasarkan hash l penelitian yang penulis ajukan menunjukkan 
bahwa pemberian hukuman oleh guru agama sebagai suatu ganjaran yang 
diberikan kepada anak didiknya serta akan mengarahka kepada jalan yang 
lebih balk dalam melaksanakan proses belajar mengajar PAT dengan disertai 
adanya motivasi belajar PAT siswa di SMP Nurul Amanah Basanah Tanah 
Merah Bangkalan mernberikan hash l yang cukup berpengaruh. Hal ini 
membuktikan bahwa pemberian hukuman oleh guru agama memiliki 
hubungan yang sangat penting dengan motivasi belajar PAT siswa. 
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Setelah analisis data angket, teryata menunjuktakan hasil yang 
positif. Karena nilai "r " kerja 0,753 lebih besar dan i nilai " r " dan i table 
product moment, baik dalam taraf signifikan 5% maupun 1% dimana N = 37 
menunjukkan nilai sebesar 0,325 dan 0,418. Demikian juga karena nilai " r " 
kerja 0,753 path tabel interpretasi nilai " r " berada path rentangan antara 
angka 0,600 sampai dengan 0,800 dengan interpretasi cukup. 
Berdasarkan hasil angket, signifikan antara vareabel X (pemberian 
hukuman oleh guru agama) dan vareabel Y (motivasi belajar PM siswa) 
berada pada interpretasi cukup (sedang) sehingga diketahui bahwa pemberian 
hukuman oleh guru agama memiliki hubungan yang sangat penting dengan 
motivasi belajar PM siswa. 
Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian 
hukuman oleh guru agama merupakan bagian dan tanggung jawab yang hams 
dilakukan oleh guru agama khususnya, karena didalamnya mempunyai 
peranan penting dalam mengembangkan, mengarahkan serta meningkatkan 
motivasi belajar PM siswa. Dengan adanya pemberian hukuman oleh guru 
agama terhadap motivasi belajar PM siswa akan selalu memberikan sebuah 
peringantan atas kesalahan-kesalahan yang dibuatnya serta dorongan yang 
kuat terhadap anak didiknya sehingga anak tersebut lebih mengoptimalkan 
dalam proses belajar mengajar PM kemasa depanya semakin membaik 
sehingga tidak ada sebuah kenakalan dan ketidak disiplinan dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar PM di sekolah tersebut. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Setelah menganalisis data, bagian akhir skripsi ini penulis membuat 
beberapa kesimpulan dan saran yang ada hubungannya dengan bahasan atau 
penelitian. 
A. KESIMPULAN 
Dan i seluruh rangkaian uraian dalam rangcangan penelitian yang disajikan 
terlebih dahulu kirannya dapat di ambil kesipulan sebagai berikut : 
1. Pemberian hukuman oleh guru agama yang ada di SMP Nurul Amanah 
bersifat jasmaniyah (fisik) seperti: mencubit, menarik daun telinga, memukul, 
push-up dan lain-lain. Maupun yang bersifat rohaniyah (psikis) seperti: 
mengulangi pekerjaan, memindahkan dan i tempat duduk, menakut—nakuti 
mengasingkan, membuat din i anak malu, serta mengeluarkan dan i kelas. 
Hukuman-hukuman yang diberikan oleh guru agama terhadap anak didik 
tidak lain tujuamiya hanya untuk memperbaiki bukan untuk mendenclam. 
2. Motivasi belajar PM siswa di SMP Nurul Amanah berupa motivasi yang 
timbul dan i dalam din i anak didik (instrinsik) seperti: anak yang senang 
membaca tanpa ada yang menyuruh atau mendorongnya ia sudah rajin 
mencari buku untuk dibacanya.. Maupun yang timbul dan i luar din i anak didik 
(ekstrinsik) seperti: ingin dipuji oleh teman atau pacarnya. Dengan adanya 
motivasi tersebut akan menciptakan kesemangatan yang lebih matang, 
134 
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kesenangan yang lebih optimis dalam mencapai sebuah keinginan dan 
kebutuhan dalam belajar. 
3. Berdasarkan hasil pengumpulan data yang di peroleh dan i hasil angket tentang 
pemberian hukuman oleh guru agama terhadap motivasi belajar PAT siswa di 
SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah Bangkalan ternyata dapat korelasi 
yang positif. 
Untuk .mengetahui besar kecilnya korelasi tersebut dapat dilihat dan i " r " 
kerja = 0,753 lebih besar dan i taraf signifikan 5% 0,325 dan lebih kecil dan i taraf 
signifikan 1% 0,418 hal ini berarti menunjukkan ada korelasi (hubungan) yang 
signifikan atau meyakinkan antara pemberian hukuman oleh guru agama dengan 
motivasi belajar PAT siswa di SMP Nurul Amanah Basanah Tanah Merah 
Bangkalan. Hal ini menunjukkan bahwa interpretasi berada pada rentangan 0,600 
— 0,800 dikatakan cukup, berarti ada hubungan antara pemberian hukuman oleh 
guru agama terhadap motivasi belajar PAI siswa di SMP Nurul Amanah Basanah 
Tanah Merah Bangkalan dengan tingkatan sangat signifikan. 
B. SARAN-SARAN 
1. Berdasarkan data yang di peroleh dapat di buktikan ada korelasi atau hubungan 
antara ketepatan pemberian hukuman oleh guru agama dengan motivasi belajar 
PAT siswa. Oleh karena itu, guru hendaknaya lebih memperhatian sepenuhnya 
dengan cara : 
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- Lebih meningkatkan serta lebih menyetarakan pemberian hukuman oleh 
guru agama terhadap anak didikya. 
Untuk lebih memperhatikan serta lebih mengarahkan path ja1an yang lebih 
balk sehingga anak didiknya dapat termotivasi agar anak tersebut bisa 
membenahi atas perilakunya yang lebih balk 
2. Untuk lebih meningkatkan asperasi belajar PAI siswa di SMP Nurul Amanah 
Basanah Tanah Merah Bangkalan cliharapka kepada semua dewan guru 
khususnya guru agama disekolah tersebut untuk lebih memaksimalkan 
hukuman atau sanksi yang diberikan kepada anak didiknya agar anak didiknya 
dapat termotivasi dengan adanya hukuman tersebut maka dari itu diharapakan 
anak didiknya ada path tahap kesadaran yang bertujuan agar anak didiknya 
lebih semangat dalam melaksanakan proses belajar PM dan lebih cenderung 
seta lebih memanfatkan waktunya untuk belajar demi kesuksesan dalam 
meraih sebuah prestasisnya. 
3. Untuk lebih meningkatkan minat belajar PM siswa, hendaknya para guru 
memberikan pengarahan atau pembinaan terhadap anak didiknya tentang 
masalah-masalah yang berhubungan dengan anak tersebut agar anak didik 
tersebut bisa menyelesaikan dengan baik serta dapat meningkatkan belajar PM 
nya lebih mendalam. 
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